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" Tidek sempurna iman seseorang diantars kamu sehingga dia mencintal
- saudaranya ( sesama muslim ) sebagaimana dia mencintal sirinya sendirl.”
i (HR, imam Bukhori dan Muslim)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakane
Memingkatnya mtensitas persaingan dalam dunia bisnis terutama dunia
nerbangan domestik di Indonesia telah memberikan harapan serta ancaman bag
ehiap pelaku ekonomi vang ada didalamnva. Konsumen memadi segalanya bagi
keberhasilan gebuah usaha ekonomi. Penolakan terhadap eksistensi konsumen
akan sama dengan penolakan l-'r||:iii.'||- _:n-_'-l'f-JE'ha_n km][Hun_g;-m-"lnh:i Apa yang
lerjadh benkutnya adalah bahwa semua altifitas bisnis baik dalam tataran
filosofis, strategis ataupun tataran praksis selalu diarahkan dalam rangka
kepuasan  pelanggan  (customer satisfaction). Kepuasan konsumen menjudi
kinerja keberhasilan bisnis. FKonsumen dengan berbagai macam jenis, karakter
dan perilakunya telah melahirkan strategi dan taktik bagi praktek pemasaran
Menurut  Kotler (1977) bahwa dalam mencermati perkembangan pasm
kumpulan pembeli aktual dan pembeli potensial suatu produk memang tidak
iga dilepaskan dan perkembangan sosial-masvarakalnva. Indomesia sebagai
negara yang sedang berkembang dengan milain pertumbuhan yang cukup baik
dimamika penduduknva juga tampak mengalami kemajuan vang pesal pula
Percepatan aus informasi dan telekomunikas: yang ada tenmtu harus juga
dimbangi dengan pengadaan jasa transportasi vang maju pula Mobilitas
penduduk Indonesia, vang tersebar dari Sabang sampai Merauke tentu

membutuhkan suatu layanan jasa transportasi yang cepat dan handal. Dan inj




akan menjadi sulit jika masing-masing perusahaan penerbangan domestik vang
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safu upava pemasaran vang berguna untuk

gidentifikasi konsumen adalah

1), yaitu pengelompokkan konsumen berdasarkan cin dan

karakteristik tertentu. Demikian balnya dengan persaingan antara perusahaan
Surabaya Dengan adanva beberapa perusahaan vane

roperasi dan pangsa pasar yang tidak terlalu besar, menvebabkan persaingan
mlar perusahaan menjadi saneat ketat Tingginya tingkat persaingan vane terjadi

IMenv:

babkan tidak semua perusahaan dapat memperoleh konsumen vang cukup

sehingga menyebabkan beberapa perusahaan mengalami kerugian

Menurut  Kothler (1984), konsep pemasaran menvebutkan bahwa

kemnginan dan kebutuhan konsumen merupakan sumber informasi vang baik
untuk memperoleh gagasan produk baru. Untpat mengidentifikasikan keinginan

dan kebutuhan konsumen tersebut perlu dilakukan riset pemasaran. Rise

ang lepat sehubungan dengan pengembangan produk baru tersebut

wlalah sikap konsumen ata

w mengdakan pgngukuran sikap konsumen terhadap
beberapa produk. Untuk itu diperlukan suatu motode vang dapat menghasilkan
ipa konsep produk untuk diajukan kepada konsumen dan dapat memperoleh

informas) konsep produk baru vang paling dimmginkan oleh konsumen

1.1 Pernmusan masalah

serdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan pemasalahan

sebaedl bhelkul




Dagaimana segmentaz konsumen jasa transportasi udara terhadap amibut
itribut perusahaan penerbangan 2

0. Bagaimana struktur preferensi dan karakteristik konsumen hiap segmen
Dagaimana posisi persaingan beberapa perusahaan penerbangan berdasarkan

TEEPE] Konsumen

d. Bagmmana mila  kegunaan dari masing-masing atribut  perusahaan

PetierDan g an

1.5 Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan pokok permasalahan diatas, maka tyjuan dari
penelibian w adalah
Mengetahui  segmentasi konsumen ter hadap atribut-atribut perusahaan
el [Eu.nlu'.Lii
Menggambarkan struktur preferensi dan karakteristik konsumen hap segmen
Menentukan posisi persaingan beber apa perusshaan penerbangan berdasarkan
persepsi Konsumen

Mengetahw milai kegunaan atribut-atribut berdasar persepsi konsumen

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penentuan
segmen pasar vang lebih batk dan efeldif guna siralegl pemasaran perusahaan

penerbangan berikutnva
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Batas Penelitian

Perusahaar werbangan vang diteliti adalah lima perusahaan penerbangan
lomesti ng meiayam n P nerbangan melalm bandara Juanda Surabava

pati, Merpati, Mandala, dan Bouroqg Aprl

1gsa pasar yang ditelit adalah konsumen perusahaan penerbangan yang
melakukan perjalanan melalui bandara Juanda Surabava

Dalam penehtian im, kondisi gosial dan ekonomi yang terjadi pada saat data
i diambil tidak dijadikan bahan pertimbangan. Atau dengan kata lain bahwa
pergepsi  dan  preferensi  konsumen terhadap perusahaan penerbangan
dinsumesikan

(dak dipengaruhi oleh gejolak vang terjadi dalam masvarakat




“Jihad paling afdhal adalah menymnﬁéikiﬂ péfkata;in. j’aﬁg a»‘:iii‘ di hadepan
penguasa yang zhalim”
( HR. Ath-Thusi dan Ashhaabus-Sunsah )
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjanan Pemasaran

Riset pemaswan adalah proses mendesain, mengumpulkan, menganalisis
dan pelaporan yvang sistemnatis atas sejumlah data dan semua peneman Vang relevan
dengan situasi pemasaran tertentu yang dihadapi. Studi riset pemasaran harus
dilakukan untuk mendapatkan berbagai macam informasi, seperti karakteristik dan
potensi segmen pasar tertentu, citra dan penentvan posisi perusahasn, tingkat
kepuasan konswmen, jangkavan dan kontak ulang yang dicapai melalui komunikasi
pemasaran

Riset pemasaran strategis modern dapat digambarkan sebagai aktifitas STP
vaitu segmentas) pasar (segmenialion), penentuan target pasar {largeting) dan
penempatan posisi  pasar (posiioming). Riset pemasaran 1 membanty
erusahaan/penjual untuk mengidentifikasikan peluang pemasaran vang lebih baik
Perusahaan dapat mengembangkan penawaran yang tepat unfuk masing-masing
DAasal

Menurut Kotler (1984), adapun tiga langkah utama dalam pemasaran
moderen adalah sebaga berilan
Segmentas) pasar, merupakan tindakan mengidentifikas1 dan membentuk
kelompok pembeli vang terpisah-pisah vang mungkin membutuhkan suatu

produk atau bavran pemasaran tersendir




2. Penetapan target pasar, yaitu tindakan memilih satu atan lebih segmen pasas
LIk |i|.'='.:|_a'.:|-':

Penetapan posisi pasar, yaitu tindakan membangun dan mengkomunikasikan

manfaat dari suatu produk dalun suatu pasar

2.1.1 Seomentasi Pasar

Pasar tercdin atas pembeli, dan setiap pembeli berbeda dalam satu aten
banyak hal. Perbedaan ini dapat berupa keinginan, sumber daya, lokasi dan perilaku
maupun praktek-praktek membelinva Semua variabel tersebut dapat digmmakan
untuk memisahkan pasar atau segmentasi pasar. Secara umum variabel-variabel
tersebul digolongkan menjadi 2 kelompok besar, yaitu :

I, Segmentas: dengan memperhatikan karakteristik dari konsumen yvang hidak
tergantung pada produk tertentu vang diamati. Setelah segmen terbentuk,
kemudian diteliti apakah sepmen-segmen p elanggan ini menampakkan tanggapan
vang berlainan l-'!'h.:l.!'.:ll" suatu produl
\dapun segmentas: im dapat dikelompokkan menjadi :

sementas) geogralis

gmentasi i dilakukan dengan mengelompokkan konsumen menjadi
bagian pasar menurul skala wilayah atan letak I_E.;‘l_"'_f._“iii-']:-.

W EImeniasi 'j' mograiis

segmentasi i dilakukan dengan mengelompoldan konsumen menjadi

bagian pasar menwul variabel-variabel demografis.




J  aegmentasi psikologis
segmentas) 1m dilakukan dengan mengelompokkan konsumen menjacdi
bagian pasar menurut kelas sosial, gaya hidup, dan kepribadian
0 Segmentas: perilaku / kebiasaan
Segmentas) i dilakukan dengan berdasar pada kebiasaan/prilaku, hobby
dar1 konsumen
segmentas) dengan memperhatikan tanggapan konsumen terhdap suatu produk,
seperts maninat yang dicar atau alasan penggunaan kesetiaan akan suatu merek
produk. Setelah segmen terbentuk, selamjutnya diteliti kaitan tiap segmen
tersebut dengan karakteristik konsumennya. Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan kedua sebagailangkah segmentasi konsumen.
Dalam penentuan jumlah segman tidak ada aturan baku yang menjelaskan,
NAmMUnNn agar segmentas i"'f'IIIH]'['.HZ'-It BeCHra T“T':"LT'.T ‘-f'g!l'!i:"!'! I}ﬁ.‘h."-ﬂ h:-i]"l,lh II'IHTI"IE.“HILI]I
beberapa persyaratan, sebagai berikut
. Dapat diukw
Besar dan daya beli sehiap segmen harus dapat diukur dengan tingkat tertentu
2. Ukuran segmen cukup besa
suati kelompok akan pantas disebut sebagai segmen apabila berukuran besw
dan/ atau sukup menguntungkan
Jadi suatu segmen haruslah merupakan kelompok homogen vang cukup besas

sehingga satn program pemasaran khusus dapat memadai untuk disusun




Dapat dilaksanakan
rogram yang efektif dapat disusun sesumi dengan

seberapa jauh program-

n untuk menaritk mnat konsumen dalam suatu segmen

npuan perusahaan s

pasar menunjukkan

vienuri rFoohtier |

» pasar vang dihadapt oleh perusahaan. Pada gihiirennva perusshaan

nlan berbagnl segmen mana vane akan dimasukinya. Perusahasn dalam

mengevaluasi berbagal segmen pasar harus memperhatikan tiga faktor yaitu

. Ukuran dan pertumbuhan segmen
Segmen yang dipilih perusahaan harus mempunyai ukuran vang cukup begar dan

menguntungkan bagi perusahaan, sehingga program pemasaran khusus vang

disusun akan memadai untuk segmen tersebut, Selain itu pertumbuhan segmen

juga harus cukup prospektif untuk menjanun pertumbuhan penjualan dan

keunhmean perusghaan
2 Dava tarik struktural seginen
diptith perusahaan harus mempunval dava tank vang ling

Elaim s ":I]'ia‘:! akan mengurangi \.E:i} i

l'erlalu banvaknya pesamng
Laarald gmen, Karena (idak akan bisa menjanmuin keunbmgan vang cukup bag
neruzahasn

i [uyu lan sumber day 1 perus ahaan

ig dipilih perusahaan haruslah sesuai dengan tujuan jangka panjang




perusahaan. Setiap segmen mempunyal persyaratan tertentu bagl perusahaan untuk

i

Suatu segmen harus ditolak jika perusahaan tidak mempunyai sumber daya

ang sesual untuk memenuhi persyvaratan tersebut

113 Penempatan Posisi

pelidasarannys agal L]'.Li_-.LE lereipla Kesan fterientu -.'ﬂl.l.:_u-.-'ﬂ'.ll': konsumen .'.l-;hﬂnqua:
dengan demikian konsumen dari segmen-segmen tersebut dapat memahami dan

menghargal apa vang dilakukan oleh perusahaan dalam kmtammya dengan para

IeRAIEY A

Fenempatan posisl merupakan acuan dalam penvusunan strafegi  pemasaran
karena pada proses penempatan posisi
i chihagilkan suatu kerangka konseptual untuk menvusun dan mengevaluas) strategi
DEMAasaran. misalnvea
iakin dekat suatu merek dengan titik ideal suatu segmen dan semakin jauh
-reka lain dan tnk ideal i, maka semakin besar kemungkinan konsumen
tersebut membeli merek vang dekat dengan itk segmen
makin dekat penempatan posisi dua merek, maka semakin besar kemungkinan

mereka saling berkompetisi satn dengan vang lamnva

uatu merek semakin terigsolasi dalam suatu dimensi yang relevan,
bahwa merek tergebut akan semakin dhanggap ik dan menarik bagi konsumen
Informasi-informasi  tersebit  memberikan gambaran bagi  pengelola

perugahan untuk memahami posisi perusahasnnya diantara perusahaan pesaingnya




[nformasi-informas:  tersebut memberikan gambaran bas  pengelola
:I-'l"ll*-'i-i:':":h': bk MEemanAdsml posisEl o f'll‘-"‘l:'-le}SJIiE_'n.". L'iI:I]]!:iI a i‘a:‘i1l.ﬁ:i}|‘-’lﬂ.‘i If'llr"-'illrl‘n.'”fi-il

ntang kondisi p

sredingan anta ?Z-:.':':L.'*:’.J'I.’lh

hangea dapat dijadikan acuan bagi pengelola perusshaan dalam memposisikan

2.14 Kepuasan Pelanggan

Penelitian mengenal kepuasan pelangean dilakukan guna menentukan jenis
produk dan pelayanan  yang dinginkan dan dibutuhkan oleh pelanggan
Terpenuhinya harapan pelanggan terhadap suatn produk aken menghasilkan
kepuasan serta menciptakan pelanggan yang setia Sebaliknya tidak terpenuhinya

harapan menmbulkan ketidakpuasan

ngharapan dari pelanggan dinyatakan dalam beberapa atribut. Atribut ini
mewakili beberapa hal penting mengenai bagaimana pelanggan menilai suatu
produk atau perusahsan Atribut vang menyebabkan kepuasan dan ketidakpuasan
pelangean dikembangkan dengan memperhatikan dua hal vaitu

. \tributl haruslah penting bagi pelanegan

Atribut harue dibawah kontrol dan mempengaruhi perusahaan secara

langsung
\ribat-atribut vang ada pada suat perusahasn berbeda antar =satu  dengan Vang
in,  namun secara umum dapat dirumuskan menjadi  sepuluh dimensi, sepert
tercanium pada Gambar 2.1, Pengetahuan perusahaan merupakan sumber informas)

utama mengens atribut. Selmn  pengetahuan  perusahaan, untuk memperoleh




utormast mengenal atribut suatu perusahaan ..1:_-'4_1_711 dilakukan wawancara dengan

ekselutil, tenaga penjualan, tenaga pelayanan dan para pelanggan
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ambar 2.1 Pemlaian pelanggan terhadap Fuahitas Service
Herdasarkan gambar 2.1, dapat diketal beberapa faktor vang membentuk
pelanggan akan kualitas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan,

pE .._'_;.'ill- dpdn peldng

VAN




Word of mouth communications yaitu apa vang didengar atau diketahui
pelanggan dari pelanggan vang lain
2. Personel need yaitu keperiuan pribadi pelanggan terhadap kualitas pelayanan
3. Past experience yantu pengalaman masa lalu pelanggan. semakin
berpengalaman pelanggan semakin tinggi pengharapannya akan kualitas
pelavanan
4. Lxternal communications yaitu pernyataan perusahaan akan servis yang
diberikan perusahaan, misalnya melalui iklan.
Keempat faktor tersebut, mempengaruhi harapan pelanggan . Harapan

pelanggan dan pelayanan yang diterima dari perusahaan, akan membentuk

kualitas servis,

2.2. Analisis Kelompok

Analisa kelompok digunakan untuk mengelompokkan n individu kedalam
k kelompok, k< n, sehingga anggota yang terletak dalam satu kelompok
mempunyai sifat-sifat yang lebih dekat dibandingkan dengan anggota vang
terietak dalam kelompok lain

Sebelum dilakukan pengelompokkan data, terlebih dahulu dihitung jarak
tuchdius antara dua data sebagai ukuran keserupaan sifat amtar data Jarak

Euchdius dua individu X dan Y dalam dimensi p adalah :

D= % (Xi-Yif

\d




Dimana jika jaraknva semakin kecil maka dapat dikatakan bahwa keserupaan
antar data tersebut semakin besar. Dalam menggunakan fungsi jarak Euclideus
maka asumsi yang harus dipenuhi adalah antara vanabel-variabel yang digunakan
harus tidak berkorelasi, sehingga bila digambarkan maka akan disajikan sebanvak
p sumbu ortogonal

Dalam membentuk kelompok sebaiknya ditentukan lebih dulu metode apa
yang akan digunakan. Ada dua metode pengelompokkan vang dapat digunakan,
yaitu
O Mertode Pengelompokkan Hierark

Metode ini lebih baik digunakan jika banyaknya kelompok tidak diketahui
terlebih dahulu
0 Metode Pengelompokkan non Hierarki

Pada penelitian imi digunakan prosedur pengelompokkan non Hierark:,
yaitu dengan menggunakan metode K-Means Cluster. Metode
pengelompokkan non hirarki  bertujuan mengelompokkan seluruh  objek
individu ke dalam k kelompok ( k < n ). Besarnya k telah diketahui sebelumnya
Metode non hirarki dimulai dari memilih K yang merupakan pusat kelompok
Pemilihan K nilai asal sebagai pusat kelompok adalah bebas. Salah satu acara
adalah memilih secara random K data diantara seluruh data atau titik-titik yang
terpisah jauh secara random

Dua kelompok yang mempunyai jarak terdekat digabungkan menjadi satu

kelompok , sehingga jumlah kelompok menjadi berkurang satu, vaitu menjadi n-1




Jarak antara kedua kelompok baru dan kelompok lama dilakukan perhitungan lagi
dan kelompok-kelompok yang mempunyai jarak terdekat harus digabungkan lagi,
sehingga tinggal satu kelompok yang berangzota n data. Tapi jika dikehendaki
sebanyak k kelompok, maka dapat dilakukan penghentian pengelompokannva
selelah didapatkan sebanyak k kelompok

Metode K-Meuns Cluster akan mengelompokkan data sedemikian hingga
jarak tiap-tiap data ke pusat kelompok dalm satu kelompok adalah minimum
Adapun prosedur K-Means Cluster adalah sebagai berikut
1. Tentukan k nilai pusat kelompok awal

lentukan jarak masing-masing objek ke masing-masing pusat kelompok.

ad

lempatkan objek kedalam kelompok yang mempunyai jarak terdekat dengan

pusat kelompok, sebut kelompok ke-j dimanaj=123.. k
4. Tentukan pusat kelompok baru yang merupakan nilai rata-rata dari setiap
anggota di dalam kelompok

3. Jika pusat kelompok sudah tidak mengalami perubahan maka penghitungan

selesai. Bila ndak, kembali ke langkah (2)

2.3 Teknik Penvekatan Stimuli

Secara umum teknik pengumpulan data dapat dikategorikan atas
variability class dan quantitative-judgement class. Pengumpulan data dengan
metode variability meliputi perbandingan berpasangan ( paired comparison )

ranking, ordered category sorting dan teknik rating. Sedangkan pengumpulan




data dengan metode quantitative judeement meliputi directjudement, fraksionasi
dan juga teknik rating dengan catatan bahwa peneliti mengasumsikan judgement
responden dalam skala ordinal

Dalam metode vanability, data mentah vang diperoleh biasanva
merupakan data ordinal yang perlu ditransformasikan lagi, melalui model-
model skala, menjadi skala interval. Salah satu cara untuk mentransformasikan
data tersebut adalah dengan metode Thursione's Case V yang didasarkan atas law
comparative judgement, Metode ini meliputi perhitungan skala interval dan
comparative judgement yang menunjukkan * A lebih disukai daripada B’ atau * A
lebth menarik daripada B * dan sebagainya, Konsep perhitungan metode  ini
adalah perhitungan proporsi subyek yang lebih menyukai A daripada B, A
daripada C, B daripada C dan seterusnya

Dari proporsi tersebut dapat disusun skala interval antara A, B, C. Metode
ini juga dilengkapr dengan pengujian sejauh mana skala vang dihasilkan

representatif dengan kondisi aktual

2.4 Metode Tabulasi Silang
Metode tabulasi silang merupakan metode penvusunan data vang paling
sederhana untuk melihat hubungan antara dua variabel dalam suatu tabel. Data

vang dianalisa dengan metode imi merupakan data kualitatif atau kategorkal




Untuk menginterpretasikan data pada tabulasi silang, ada beberapa hal vang perlu
diperhatikan oleh peneliti, vaitu

|. Apakah tingkat asosiasi vang diukur antar variabel tersebut signifikan
atau nidak ?
Hal im1 dapat dilihat dengan menggunakan statistik uji Chi-Square
seberapa Kuat tingkat asosiasi antara kedua variabel tersebut ?
Hal 1 dapat dianalisa dengan menggunakan koefisien kontingensi

dan Cramer's V

2.5 Analisis Korespondensi ( ¢ orrespondence Analysis )

Metode analisis  korespondensi merupakan suatu  metode yang
mempelajar hubungan antara dua atau lebih variabel yang juga merupakan bagian
dari analisis multivanate

Analisis 1m  digunakan untuk mereduksi dimensi kategori dan
menggambarkan profil vektor baris dan vektor kolom suatu matnk data dan tabel

kontingensi. yang bersifat kategorikal

2.5.1 Konstruksi Geometri Matrik Data
Jika Y adalah suatu matrik berukuran (I x J) dimana | menunjukkan baris
danJ menunjukkan kolom, secara geometris baris-baris dan kolom-kolom

dari Y digambarkan sebagai satu titik dalam ruang vektor berdimensi J untuk

B




baris, diberi lambang R’ dan disebut sebagai ruang individu, dan ruang dimensi |
untuk kolom, dilambangkan R’ vang disebut ruang variabel ( Tabel 2.2 )

Setelah disusun matriknya, untuk selanjutnva dibuat tabel frekuensi relatif
vang menunjukkan matrik analisis hubungan, dalam hal ini dinotasikan P. Matrik
korespondensi P didefinisikan scbagal matnk dan elemen-clemen Y dibagi
dengan totalnya dengan jumlahan titik- tittkk sama dengan satu. Matnk P

dinavatakan dengan

i ] —
Proy™ —=—
I 1 ¥ 1,

Dimana 1I'Pl=1danl1'=(111 1!

Tabel 2.2, Struktur Data kategori dari Tabel Kontingensi

v .ir{r.xm-_L_ - | Margin
. 3 4 : i 1
! | Yo % Yuu Y b Yu Y,
A 2 % Y Yn Yu Y, Yy Y;
R X b X Y Y Y ¥
i b | b | % Y:__ Y Y
B
Y Y Y Y. Y Y Y
Y % Y b | Yy Yu Y
. Margin I Y Y Y Y. IE"; " . Y




Jumlahan bans dan kolom dari matrik P merupakan massa baris ( r, ) dan
massa kolom ( ¢, ). Matrik Dr adalah matrik diagonal berukuran ( I x I ) dengan
elemen-elemennya terdin dari massa baris atau clemen-elemen vektor T
Sedangkan D, adalah matnk diagonal berukuran ( J x J ) dengan elemen-elemen
diperoleh dan massa kolom atau elemen-clemen vektor c. Vektor faxty dan ¢y

merupakan penjumiahan dari matrik P. ditulis sebagai

Hlil D" P dan ( .:-’*.n' Pne”
2.5.2 Penentuan Jarak Profil

Visualisasi titik-titik profil agar diperoleh hasil pengelompokkan profil
dengan variabilitas minimum , bisa didapatkan dengan sebuah definisi jarak Chi-
Square, dimana pada definisi ini setiap suku kuadrat diboboti oleh kebalikan nilai
frekuensi masing-masing. Jarak antara dua titik individu pada ruang R; ke-1 dan

ke-1 adalah

d‘.l.r._l'.* 3

Sedangkan jarak antara dua titik variabel pada ruang R' ke-j dan ke-j adalah




Ada beberapa alasan dalam pemilihan jarak Chi-Square yang didasarkan pada
saifat-sifat ekivalen distnbusinya
I. Jika dua variabel memiliki profil sebaran vang identik dihimpun secara
bersama, maka jarak antar individu tidak akan berbeda.
lika dua variabel memiliki profil sebaran yang identik dihimpun secara
bersama, maka jarak antara vanabel tidak akan berubah
Hal im adalah penting karena sifat ini menjamin hasil yang invarian
dengan tidak memperdulikan bentuk variabel asalnya. Sehingga dua titik saling
menutupt scbagian atau yang dekat dapat dianggap sebagai suatu titik yang
tunggal, dimana titik yang tunggal tersebut merupakan jumlahan dari titik yang
overlapping. Dengan demikian akan mereduksi dimensi variabel tanpa

mengurang) informasi

2.5.3 Prinsip Sumbu

Pusat dan tiuk-ttik baris dalam ruang ini adalah ¢, dimana ¢y = De
didefimisikan sebagai rata-rata profil baris dan massa kolom, sedangkan pusat dari
titik-titik klomnya adalah r; ), vang didefinisikan sebagai rata-rata profil kolom
alau massa bans. Pusat kesimetrisan baris dan kolom adalah matrik koresponden

P(ixyy sehingga ( P(ix) -1(1x1) ¢ (1xJ) ). merupakan hubungan asli ke rata-rata

profil tink-titk. Dengan penguraian nilai singular didapatkan wvisualisasi profil




bans dan kalom dalam ruang berdimensi rendah. karena penguraian nila: singular
merupakan pusat kesimetrisan matrik, maka dapat didefinisikan
Paxn-t
Dengan
U = Vektor ciri matrik (P - re" Y (P - ¢’ )
V = Vektor cin matrik (P-r¢ 'Y (P-rc' )
D = Matnk diagonal akar cin tidak nol
Dengan syarat

" | T =1
l:l tkxl) Iw}l uxl "Inl k) . I:II-. XK} - ""Jlnh:__':_l'i-]-}l.: (4 nJ) \"'ll-.lkH.-

Persamaan P 5 Ty 15 0xn = Ug x10 . Da gexy V' xen menunjukkan bahwa
kolom-kolom pada U menjelaskan sumbu utama dari himpunan titik-titik kolom,
sedangkan V mendefinisikan sumbu utama dari himpunan baris Koordinat utama

dari profil baris dan kolom pada masing-masing sumbu utamanya ditulis dalam

matnk adalah

Himpunan titik-titik pada matrik P didefinisikan sebagai profil I baris dalam
bobot Euclidean ruang berdimensi K, denagn massa didefinisikan oleh | elemen
darn matrik r dan bobot sumbu utama didefinisikan oleh kebalikan elemen-elemen
matrik ¢ yaitu D¢ . Demikian juga pada matrik G, sehingga sumbu utama

sebanding dengan kebalikan bobot elemen dari rata-rata profil. Sumbu utama




vang digunakan untuk menghubungkan antara himpuna titik vang satu dengan
himpunan titik yang lain, yaitu dengan nilai singular sebagai benkut :

H(IxXK)= D.” g U iy Disacsa

G(IxK) D Viao Do
Dart matrik diatas, yka diplotkan akan menghasulkan analisis hubungan K
dimensi. Inersia adalah bobot varians dari masing- masing sumbu utama (1), vaitu
sama dengan hubungan kuadarat nilai dasar dan penguraian mlai singular, yang
dapat dinyatakan dengan

H' gty Dy asny: Hats = DA sy = Dy

(KxK)
“I Kxh ”-.l Ji L nll 1 (KK n (KxK}

Persamaan transisi yang menghubungkan koordinat satu dengan yang lainnva

adalah

G D | P yax H nacy . Dt KxK

Dimana matnk R adalah matnik profil baris dan matrik C adalah matrik profil

kolom

1.5.4 Dekomposisi Inersia

Lotal inersia didefifinisikan sebagai variasi titik-titik baris dan kolom yang




merupakan jumlah kuadrat jarak dari titik-tittk kepusat 0 (centroid), massa dan
kebalikan elemen-elemen dari matrik ¢ dan r. Sedangkan nilai inersia itu sendin
menunjukkan kontnbusi dan bans ke-1 pada total inersia
l'otal Inersia untuk tink-titik baris
(1) Yrr-e)D" (r-c)
.8 .

- Total inersia untuk titk-titik kolom

in()) }__ (¢, =r)D), " (e, -r)

Mengacu pada sumbu uatama, bahwa profil baris dan kolom mempunyai pusat
ash. Jumlah bobot kuadrat koordinat titik dalam sumbu utama ke-k pada tiap-tiap

himpunan dinotasikan dengan o atau A, Nilai in disebut dengan inersia uatama

ke-k
Adapun persamaan total inersia baris dan kolom, serta pusatnya adalah
Inersia utama baris D, %, =H' &0 Dy o Hax
Inersia utama kolom D G sy Doen Gonx

Pemusatan titik-titik tersebut adalah jelas, karena bans-baris H dan G semata-

mata himpunan pada profil pusat vang satu dengan vang lain merupakan
hubungan sistem baru pada sumbu koordinat

Total nersia dari masing-masing himpunan titik-titik diuraikan dalam
sumbu utama. Hal ini memberikan dekomposisi inersia untuk masing-masing

himpunan titik-titik dimana analog dengan dekomposisi varian.




l'abel 2.3 Tabel Dekomposisi Inersia

VARIABEL 1 Margin
2 k K
\ f rif 0ok iy |
3 I rafs r:f 2 A o
R 2 raf” g r;f’ Gy B
LY '|. T ]
I } ry rif"s ral 5 ) TS i fa
B
|
v ; "
[ 1 i i "l : R o
Iy Nt L T rif"1 r&y g
[ I 1 ) it -
I 2 | 18 IK r ik
P i 4 3 T. = ___ T o is i
nargin Ay X Ay 00 Ag 0y Ay -0k Lo (l) = In (1)

Bentuk tabel 2.3 akan sama dengan penguraian inersia kolom. Formulasi pada
kedua bentuk tabel (baris dan kolom), akan sangat membentu dalam
menggambarkan baris dan kolom dalam bentuk grafik. Kolom-kolom pada tabel
-.3 adalah kontribusi bans dan kolom pada sebuah sumbu. Masing-masing
kontnibusi dapat merupakan proporsi inersia Ax untuk menginterpretasikan

sumbu 1tu sendin. Kontribusi 1tu disebut kontribusi mutlak,




dangkan tiap baris  dan tabel beriisi koniribusi sumbu ke profil
Nila im meripakan propors! mersia untuk menginterpretazsikan bagaimana titk-titik

rambarkar wda sumbu dengan baik. Kontnibousi mmlah

-
=
=

kontribusi relanf atan korelas) kuadrat. Dengan kata lain kontribusi mutlak adalah
samya propors: vanabilitas ik bans vang dapat menerangkan masing-masing
ktor, sedangkan kontribusi relatif adalah proporsi vaniabilitas faktorr yang dapat
menerangkan masing-masing bbk bans. hka kontmbusi relahf atsn korelasi
kuadaratnva semakain tinge ., maka mla sumbu yang menerangkan mersia hitik-titk
profil akan semakin linggi pula, vang artinya titik profil ini berkorelasi dengan baik
dengan faktornva. Jika tik profil baris berjarak d; dan pusat ¢, membentuk sudul
6, maka diperoleh cos 0 = fi,/ d. Besarnya cos® 6 disebut kontribusi relatif atau
korela=i koadrat sumbu ke-k tittk ke-1

Misalkan rf;" koordinat tittk pada sumbu koordinat, dapat dituliskan

ebaga proporsi total inersia ik sebagar beriloat -

hka cos™® semakin tingg), maka sumbu utama tersebut akan memjelaskan nersia
ilk-ttlk dengan semakin baik pula dan dapat dikatakan titik-titk profil ini

werkorelas: d nean sumba

1.6 Analisa Konjoint
Analisa konjoint adalah suatu metode vang digunakan untuk memperoleh

niban kegunaan (olility) taraf-taraf suatu faktor atan sifat. Dengan nilai kegunasn ini




Bnaralah o
4l Giperoien n

ormasi kombinas) yang paling disukai. Menunst Aaker dan Day
{ 19811} arta beberapa ketentuan dalam mla kemumaan

1 t:]' Men ! :::i.'i' ii." gunadan :1 ang 1ebih :ET]'-:'_'" ClAL L
il I il ';'I'-.,-.-..'.'-.

il disukai oleh konsumen

ika terdapat mim kegunaan vang sama berarti faktor/sifat ters

wnyal pengaruh terhadap sikap konsumen.
ik menghilangkan interaks) dalam model maka perlu untuk ditransformasikan ke
tungs1 monoton. Jika respon Y, ¥ Y. mgin chanahiga dalam suatu mode| linear
dan hanya ingin dilihat pengaruh utamanya saja, maka transformasi monoton

t (Y) adalah transformasi yang terbaik yang dapat memperkecil kuadrat sisa

(residual) . Jika Z; = RY)),.....Z% = £(Y.) adalah nilai transformasi respon,

maka |} = ([.....0, ) adalah vektor parameter dan g, adalah matrik rancangan model

linear maka

FArAK Jar 21 Ke : I!;' wdalah

dar fings: monoton adalah

( £ B ) paling minimum
rskal. 1965)
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‘. * Barang siap a diantara kamu mellhat kemungkaran hendaknya la merobahnya
dengan tangannya jika la tak sanggup, maka dengan lidahnya dan jika la tak

. sanggup jugs, maka dengan hatinya. Dan itu adalah selemah-lemahnya iman "

% (HR. Imam Muslim )
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BAB 1l
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bahan dan Obyek Penelitian

Bahan vang digunakan dalam penelitian 1m merupakan data selkunder yang
fiperoleh dari penelitian Aditya D (1993). Obvek dalam penelitian ini adalah °
perusahaan penerbangan domestik, seperti tercantum pada Tabel 3.1, Pemilihan
perusahaan penerbangan ini didasarkan pada besamya pangsa pasar kelima

perugahaan tersebut

['abel 3.1 Nama perusahaan penerbangan domestik

NOTASI

(1l
Frine
wILWl
AT

VIR

Nama Perusahaan

' GARUDA INDONESIA

SEMPATI
MERPATI

M | MANDALA

BR BOURAQ

ada penehittan 1m

perugahaan penerbanean Sempati Air dilibatkan dalam

penelitian walaupun dalam kondisi sebenamya perusahaan vang bersangkutan sudah
tidak beroperasi mulai bulan Agustus 1998 Hal ini terkait dengan pengambilan
impel vang telah

dilakukan, vaim I'fl'.fi-'l bulan ':,]wh]_ samp {i:‘!!.ﬂi-'ul Mei 1998

Dalam pengambilan sampel, data yvang dihasilkan berupa preferensi dan perseps:

Kongumen terh m".t|- atry bt -atr bt |1-.*111r';1i::1::1| ;r:'n.-*T'li'zll'M'-'-!Jl '.‘]-L'i‘JJIEL:L'u dalam analiza

'l pemasaran, perus ahaan tni masih Tn;'r::]w!m:mll!:: j:t‘!'EL‘pE'i dan |~|r'|*!'-.-r;m~|

I
konswmen perusahaan penerbangan




Identifikasi Variabel Penelitian
Adapun vanabel-vanabel yang diteliti, seperti tercantum pada tabel 3.2

igan tersebut adalah

Adapun kesepuluh atribut perusahaan penerbar
Yang dimaksud dengan sarana fisik pesawat meliputi jenis pesawat, interion
sarana  audio-video, sarana komumnikasi, tempat duduk, toilet, tempat
PENVIMTAnAn DArang dan sebagainya

ladwal Penerbangan vang banyak
Jadwal Penerbangan ving banvak dapat diartikan bahwa perusahaan
penerbangan yang bersangkutan mampu melayani banyak rute atan tujuan
penerbangan dengan frekuensi terbang untuk tiap rute vang relatif sering.

3. Ketepatan jam keberangkatan dan kedatangan
Fetepatan jam keberangkatan dan kedatangan berhubungan dengan kemampuan
perusahaan dalam mewujudkan janji, dalam arti bahwa keberangkatan dan
kedatangan pesawal harus sesua dengan jadwal vang telah ditetapkan
‘erusahaan sedapat mungkin harus menghindari pembatalan penerbangan yang
telah ditetapkan sesuai jadwal

relavanan reservasi

elayanan reservasi berhubungan dengan kemudahan dan kepastian dalam

proses pemesanan tiket ( reservasi ) dan pembelian tiket, termasuk keramahan

peligas reservasi




I'abel 3.2 Variabel-vanabel Demografi. Psikogafi. Geografi dan Mediagrafi
- - —_ - — b . il
\RIABREI EETEFRANGAN LEVEI

e ——— e = e e —

 Laki-laki !

]

| Perempuan
e ' 20 — 30 tahun
' 31 - 40 tahun
: | Diatas 51 tahun
. Domsih Surabava
| Jakarta
| Denpasar
i Ujung pandang
| : | Lainnya
’ Pekerjaan [ PegNeg / BUMN

ems Eelamin ]

‘ | Pegawai Swasta
! Profesional

‘ | Lainnya

i I'muan akhir penerbangan | Jakarta

1

{ Denpasa
. Ujung Pandang

6 | Maksud(k *periuan) melakukan | Bisnis
perjalanan i'}_._E;i__ o |
| Dinas |
| _ |Lainnya |
/ Frekuensi melakukan penerbangan dalam | 1 - 2 kali
6 bulan terkhu 3 — 4 kali
5 — 6 kali
Lebih dari 6 kals
8 Media iklan | Televisi
| Majalah
Surat Kabar
Lainnya

Proferionalisme crew pesawal
Protesionalisme crew pesawat berhubungan dengan kecakapan dan keramahan
crew, Dalam hal ini crew adalah seluruh awak pesawat vang meliputi: kapten,

pilot, ko-pilot, dan pramugari / pramugara.




e AANnEn
F.eamanan bertmbunean dengan Kepercayaan konsumen :._w-ri-.ari:!-. perusanaan
penerbangan. Dalam hal i citra perusahaan dan profesionalisme seluruh
sahaan sangat berpengaruh dalam memberikan perasazan aman

ada KonSumen

s dlllg
Harga vang bersamng berhmbungan dengan persamngan harea vang dilawarkan
i perusahaan. Dalam menghadap: persainga harga, tidak hanyva dengan

nenetapkan harga yang relatif murah atay dengan memberikan potongan harga
L Checoum 5"il|:-|

Namun dapat pula dengan menetapkan harga yang pantas sesuai fasilitas yang
diberikan perusahaan

'elayanan sebelum dan sesudah penerbangan

Pelayanan sebelum dan sesudah rrbangan yang dapat diberikan perusahaan

misainya pelayanan antar jempi Y CHex . dan penginapan

Ittas dan pelavanan .|;”::!;._.-,,._-.:”:'r-:a_!“

Il i._;.'::l;-'.;'ll:.'“i;l:'
perusahaan dalam membrikanberbagai fasilitas vang dapat dinikmati oleh
nsumen secara cuma-cuma selama penerbangan, misalnya memm makanan
g vanahl dan majalah'koran terbaru vang relatif lengkap. Hal im1 ditunjang

oleh i lavanan vang sesum dan memuaskan konsumen




Palayanan jasa pengaduan dan jaminan garansi
lavanan Jasa pengaduan berhubungan dengan kepedulian perusahaan
hadap keluhan konsumen. Sedangkan jaminan garansi berhubungan dengan

kepastian ganti rug vang akan diperoleh konsumen bila terjadi kesalahan

3 4. Melode Penelitian
Sebelumnya dilakukan analisa deskriptif' terhadap pemlaian responden
erhadap atribut-atribut perusahaan penerbangan Selanjutnya metode yang
digunakan untuk analisa lanjutan adalah
Analiga segmentag) kongumen
Segmentasi konsumen perusahaan penerbangan ini  disusun  berdasarkan
prioritas manfaal (benefit) dari masing-masging konsumen. Data vang Hh'li_]:hi-'l
dasar pembentukan segmen ini adalah data preferensi konsumen terhadap
iribut-atribut - perusahaan penerbangan. Pengolahan dalam pembentukan
amen il mengeunakan metode K-Mean Kluster partisi dengan bantusn

lan Mimitab 11.12 for Windows. Dalam

- TR g £l £ ¥ L. [
1 PN LT | ] ] WINAoWws (

metode mn jumlah E kluster

entkan terlebih dahulu Salah satu cara vang
lapal dilakukan dalam penentian jumlah EK-im yaitu sembarang atan

didasarkan pada pertimbangan pemasaran Unntik selanjuinya  dilakukan

proses penvekalan untuk memasukkan obyek-obvek kedalam salah satu dar K




L]

Metode Analisa Struktur Preterensi SEgmen

elelah segmen-segmen konsumen terbentuk. dilakukan pengelahan  untuk
membentuk struktur preferensi dan Masing-masing segmen r!s::g}ul bantuan
program Muutab 11.12 for Windows. Data input dalam perhitungan skala
wdalah proporsi preferensi konsumen yaitu dengan cara
menghitung frekuens1  atribut X (kolom) lebih disukai daripada Y (baris)
dibagi jumiah responden dalam tap segmen. Untuk selanjutnya proporsi
preferensi akan diisajikan dalam bentuk matrik proporsi Adapun langkah
langkah dalam metode ini adalah
1) Menghitung proporsi preferensi dengan cara menghiting frekuensi
atribut X ( kolom ) lebih disukai daripada atribut Y ( baris ) dibagi
jumlah responden pada tiap segmen.
") Dar1 matrik proporsi yang diperoleh, dihitung nilai Z standardisasi
vang merupakan transformasi nilai proporsi untuk menghasilkan

skala interval

Metode Analisa Karakteristik Segmer

Pada bagian ini pengolahan data dilakukan untuk memperoleh karakteriistik
MASINZ-MAasIng ¢

gmen dengan mengmmakan metode Tabulasi Silang dengan

antuan paket program SPSS 7.3 for Windows. Karakteristik ini diidentifikasi
dengan vanabel-variabel demografi, psikografi, mediagrafi dan sebagainva
vang dapal membedakan karakteristik antar seemen Dari semua karakteristik
Konsumen yang dihipotesiakan, tidak semuanya dapat menjelaskan perbedaan

karakteristik tiap segmen vang terbentuk. Untuk itu dilakukan ujt Chi-Square




yang Derguna untuk mengetahu apakah ada hubungan vang signifikan antara
qgmen dengan masing-masing karakteristik. Bila hubungan tersebut sigmifikam
erartt  perbedaan  karakteristik  konsumen tersebut dapat menjelaskan
perbedaan segmen vang terjadi, sehingga dapat dijadikan karakteristik segmen.
Sebaliknya apsbila hubungan tersebut tidak signifikan. maka perbedaan
tereebut tidak dapal menjelaskan perbedaan segmen, atau dapat dikatakan
bahwa karakteristik konsumen sama pada senma zsegmen, selingga apabila
terjach perbedaan maka perbedaan itu hanyalah kebetulan saja.
}. Analisa Posisl Persaingan Perusahaan Penerbangan
Perhitungan dalam analisa posisi persaingan perusahaan penerbangan dilakukan
dengan menggunakan metode analisa korespondensi dibantu program Minitab
11.12 for Windows, Data input diperoleh dari bagian I kuesoner berupa data
kontingens: persepsi responden terhadap atribut masing-masmg perusahaan
penerbangan. Hasil vang diperoleh adalah gambaran pengelompokkan
perusahaan penerbangan dalam peta persaingan
\dapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
i Dan tabel kontingens1 data asal disusun kedalam matrik dan
dilakukan penguraian nilm singular untuk mengetabm  nila

vanabilitas data asli vang dijelaskan oleh setiap dimensi atau faktor

vang dihasilkan




il Melakukan pengelompokkan dengan jalan mereduks: jumlah level

pada setiap vanabelnva ke dalam fakior vang terbentuk dengan

[ engan mengamat nila koordinat dan visualisas: plot profil vektors
baris dan kelom tiap-tiap faktor, maka dapat diketahn peta posisi
Liap level bans atau kolommnva
Untuk memperoleh nilm kegunaan (utility) dan suatu faktor tetentu, ditentukan
dengan menggunakan analisa konjoint dengan menganalisa tingkat-tingkat
ot bl respontden terhadap kombimasi suatu faktor, Data vang ada meripakan
ombinazi-kombina: kepentingan suatu faktor {erhadap atnibut pesawat
penerbangan. Adapun faktor-faktor atribut pesawat penerbangan adalah sebaga
berikut
laraf kepentingan dan atribut sarana

l'arad ke pentingan dan atmbuat jadwal

i} it n darl atribut tepat
Dok L ! { —rot
laral kepenlingan dar atribut reservasi

Aral Kepenhngan dar atribat
ral kepentingan dari atribut aman

l'arat kepentingan dari afmbut harea




\dapun langkah-langkah vang dilakukan oleh
\. Transtormas: faktor-faktor kombinasi ke dalam fimgsi monoton. Yautu
guna menghilangkan pengaruh interaksi dalam model Dalam
transtormas) im dibantu dengan Software Systat modul data dan MDS
\dapun |angkah-langkahnya adalah
Hitung mlar median dan mean setiap peringkat

Cnnakan model _['R'll[“llr;:"lhi-l!'l: analisa TASEI monoton.
h(Xi, Xj) = Xig + Xji

3. Gunakan paket program SYSTAT modul data untuk memasukkan
data matrik simetr1 dengan perintah-perintah sebaga benlat
INPUT A B ' ., (sampm banyaknya kombinasi )
YAVE ( nama file yang akan disimpan )
IYPE = SIMILARITY

IONAL ABSENT

l. Gunakan paket program SYSTAT modul MDS untuk memperoleh
milar koordinat masing-masing kombinasi pada dimensi 1 dan
dengan perintan-pernintan sebpagal E"i‘."ll'-._:ﬁ ;

SE ( nama file yang disimpan )

REGRESSION = MONOTONIC




Hitung jarak koordinat masing-masing kombinasi ke titik pusat, untuk

memperoleh mla transformasi monoton

Menduga Nilai Kegunaan

milal kegumaan maka perlu untuk meregresikan anatara

LUintul menduga
mlar transformasi monoton dengan taraf-taraf kombinasi. Sebagai

peubah respon adalah nila transformasi monoton dan peubah bebasnyva

adalah taraf-taraf’ pada kombinasi. Dan selanjutnya adalah menduga

nilal kegunaan maging-masing




maka la selamat. Tlangnya islam adalah Sholat sedangkan atapnya adalah I
. jihad, yang hanya bis s dicap ai oleh orang yang paling utama diantara mereka
{ HR. Thabrani )

BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptil data
Dar1 141 konsumen yang diteliti, terlthat seperti pada Tabel 4.1. Untuk
iribut harga mempunyas nilai yang cenderung cukup besar dibanding dengan atribut

larnmva

label 4.1 Deskriptif Atribut Jasa Penerbangan

ATRIBUT | NOTASI | JUMLAH

| SARANA | X1
JADWAI (X2 I
[

EPAT | X3
| RESERVASI | X4
| CREW | X5 | 559
| AMAN X6 I'570

HARGA X7 599

=1rse

{.] Penentuan Alternatif Jumlah Segmen

Dalam penelitan 1m segmentas: dilakukan dengan metode K-Mean
Cluster, selungga jumlah segmen vang dikehendaki ditentukan terlebih  dahulu
Dalam  penentuan jumiah segmen hdak ada aturan baku vang menejelaskan
chingga altermatif jumlah segmen ditentukan berdasarkan pertimbangan tujuan
peneliian. Karena segmentas) bertmjuan untuk memahami pertlaku konsumen

perusahaan penerbangan guna menyusun  strategi  pemesaran, maka kritena

penentuan alternatif  jumlah segmen didasarkan pada pertimbangan dari seg




Tasaran weara  lebith  lengkap kritenia tersebut dapat dijelaskan sebaga

Dalam penelitian 1m, pasar vang diteliti tidak terlalu besar karena khusus untuk

rah Surabava eqia ‘hingea segmen vang dibentuk ditentukan dalam |i[I'!'|!:l_|.

vang tidak terlalu besar, sehingga masih menguntungkan bila segmen tersebut

Atribut-atribut perusahaan penerbangan
Karena jumlzh atribut yang diinterpretasikan tidak terlalu banyak, maka jumlah
gegimen pun chtentukan tidak terlalu banvak, -:n"]llnggﬂ dihnmpkfm tidak terjad
perbedaan struktur preferensi yang kabur antar segmen.Perbedaan struktus
preferans) vang kabur antar segmen akan dapat menyulitkan perusahaan dalam
nengidentifikasikan  segmen sasarannya, sehingga perusahaan tidak dapat
n wiiell sAsArannya Card opiimal

Ualam penelibhan i, ahbut-atnibut perusahaan penerbangan vang dihibatkan
ualitas dalam Servgual Dimentions. Hal imi
lapal dijachkan alterpatif dalam menentukan jumlah segmen

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka jumlah segmen

maksimum ditentukan sebanyvak 5 segmen, schingga alternatif-alternatif jumlal

lah
men yang mungkin terbentuk adalah berkisar 2 — 5 segmen. Adapun hasil
pembentukan segmen-segmen ditmpukan pada tabel 4

2 | sedangkan pengolahan

metode K-Mean Cluster secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 1




l'abel 4.2 Hasil Segmentas) Konsumen dengan F-Means Cluster

_ MLAH SEGMEN | UKURAN SEGMEN | PROSENTASE
e &4 15399
men 17 54.7 :
oman B0 | 3340%
gimen 7 4043 %
emen 11 5] 16.17
I vegmen | 16 ¥,
ren 11 15 17.73 %%
Segmen [T 13 30,50 % '
Segmen IV : 27 . 19.15 % !
{ - {l

Segmen | 36 25.539

Sepmen [ 35

b3
o
J

segmen [ 24

Sepmen | 27 19.15 %%

Segmen

1.2.1  Peoubihan Alternatif Jumlah Seemen Terbaik
Dar beberapa altermatit iumlah seemean vane vhr g go | animinva ditentul:
HPA e Tmail juamian Hnen Hl& |Il[|E_.‘-.-]|. SCIENTHIVa ( Henikan
ternatit terbaik berdasarkan syarat pembentukan segmen yang paling efektif

vdapun jumlah segmen vang efeklil’ ditentukan sesuai kriteria sebagai berikut

F.omposigl ukuran setiap segmen yang seimbang
Komposisi segmen yang kurang seimbang vang berati bahwa segmentasi yang

dilakukan mempunyal kuran segmen vang terlalu kecil. tidak akan memberikan

keuntungan bagl perusahaan




Berdasarkan hasil segmentasi konsumen dengan metode K-Mean Cluster pada
4

tabel 4.2, tampak bahwa untuk altematif jumiah segman 2.3 dan

mempunyal ukuran tiap segmen yang relatif seimbang, sedangkan untuk

altemant jumiah segmen 5 kurang seimbang. Sechingga alternatif m
dihilangkan

\danya hubungan (asosiasi) yang signifikan antara segman dengan atnbut
Hubungan (asosiasi) antara segmen-segmen yang terbentuk dengan atribut-
atnbut yang ditehiti dapat dilihat dan hasil uji Chi Square antara segmen dan
atnibut penehitian untuk K=2, K=3 dan K=4 ditunjukkan pada tabel 4.3, Dan
tabel 4.3 terhhat bahwa untuk alternatif jumlah segmen 2 terdapat hubungan
vang tidak signifikan antara segmen dan atribut sarana yang ditunjukkan

dengan nilal ¥ niune % ket (12.59). Sedangkan untuk alternatif jumlah

segmen 3 dan 4 semua nilal % pnme Secara statistik

Karena terdapat lebih dan satu altermatif hubungan antara segmen dan
atribut yang sama-sama signifikan, maka alternatif terbaik ditentukan berdasarkan
tngkat asosiasinva Hubungan vang kuat menandakan bahwa perbedaan amtar
segmen vang terjadi benar-benar dibentuk oleh perbedaan preferensi konsumen
terhadap atnbut. Tingkat asosiasi ditentukan darni nilai Cramer’s V. Hasil
pertitungan Cramer's V dapat dilihat pada Tabel 44 | sedangkan perhitungan
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2. Dan Tabel 4.4 terlihat bahwa alternatif

jumlah segmen 3 memiliki lebih banyak tingkat asosiasi yang lebih tinggi

dibanding dengan jumlah segmen 4




it Chi-Square dan Atribut Penerbangan

lunlah Atribut-atribul

: gimnen | I' \,‘ :- . X '\‘ .\L.{, 1";_-'. 1~1...-- ) \\

Lk Tang

.90 1322 | 6

29 89.63 £9.11 67.76 20,66 |

i % hirung . " 4 * + e
15,589 Y3626 112.712 70,288 | B1.O071 | 92.203 114.185
|
1 |
| { [

' L kliung # 4 - * | % 3 "

87,784 | 10963 | 93.395 | 97.604 108.78 28537 | 146.15

grgmhikan r'-;||.t;| it

[ingkat hubungan (asosiasi) anatra segmen dengan atribut-atributnya.  Karena
terdapat lebih dari satu alternatif dengan hubungan antara seemen dan atribut vang
ama-sama signifikan, maka alternatif terbaik ditentukan berdasarkan tingkat
wosiasinya. Hubungan vang kual menandakan bahwa perbedaan antar segmen VAl

ryadt benar-benar dibentuk oleh perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut
lngkat asosiast ditentukan dari nilai Cramer’s V, Hasil perhihmegan Cramer’s

ipal dilihat pasa Tabel 4.4. Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa alternatif jumlah
segmen 3 memiliki lebih banyak tingkat asosiasi yang lebih tingei dibanding
dengan jumlah segmen 4

Dengan memperhatikan beberapa pertimbanesn pada snaliza pemilihan

ilternatit jumlah segmen terbaik, maka alternatii jumlah segmen terbaik adalah 3




l'abel 4 4 Hasil Perhitungan Tingkat Asosiasi Segmen dan Atribut untuk Alternatif
=3 dan k=4

; Atribut Cramer’s \ A lternatif segmentas: dengan

R=3 h=4 Cramer’s V lebih tinggi |
0.419 0456 | K=4 |
X I 0.345 - i 509 . K=4
0632 | 0470 | K=3

| 0499 | 0480 K=

L)

0536 | 0507 | K=

L

0572 | 0372 | K=3

X , 0.636 ' 0588 ' TE]

1.3 Analisa Struktur Preferensi Segmen

Melalu perhitungan Thurstone’s Case V pada Lampiran 2. diperoleh matrik
proporgr  preferensi  konsumen liap segmen ferhadap alribut  perusahaan
penerbangan. Untuk segmen, matrike proporsi preferansi ditunjukkan pada tabel 4.5

Dari tabel 4.5 dapat diketahui proporsi preferensi konsumen pada segmen I sebaga

¢ 3509 % responden lebth mementingkan atribut jadwal penerbangan yang
banvak daro pada atribut sarana fisik pesawat

¢ 2456 % responden lebth mementingkan atribut ketepatan jam keberangkatan
dan kedatangan daripada atribut sarana fisik pesawat

¢ 24 56 % responden lebih memntingkan atribut pelavanan reservasi dari pada

atribut sarana fisik pesawat




[abel 4.5

Matnk Proporsi Preferens: Segmen 2

SARANA | JADWAL | TEPAT | RESERVASI | CREW | AMAN

SARANA ) S00 509 245 245¢ 7018 | 0.77
JADWAL T 78 T 5047 07
TEPAT I 0640 =3 123
RESERVASI 54 0.66 " 0.500 208 3 BO47
CREW 2982 01053 0.0702 0.4035
AMAN 0228 1930 0 -|r_'_-_<_?. 3965 {0 S000
HARGA | 05965 | 03509 03158 ). 7544 0 7544

Dan proporsi preferensi atribut ini, selanjutnya dilakukan pengubahan
perbedaan tingkat preferensi memadi suatu skala nilai yang menunjukkan struktur
preferensi segmen.

Dalam  struktur preferensi, atribut vang memiliki skala lebih tinggi
menunjukkan bahwa atribut tersebut lebih disukai daripada atribut lamnnya
Adapun struktur preferensi setiap segmen ditunjukkan pada Gambar 4.1, Pada
gambar 4.1a menunjukkan struktur segmen 1. Pada gambar 4.1.a terlihat bahwa
Konsumen segmen | sangat mementingkan atnbut harga vang bersaing dalam
memilih perusahaan penerbangan . Selain itu untuk atribut ketepatan dan jadwal
penerbangan serta reservasi juga menjadi atribut vang cukup dipentingkan
walaupun tidak sepenting atribut harga. Sedangkan atribut seperti profesionalisme
crew, keamanan dan sarana fisik merupakan atnibut ndak

pesawal vang

dipentingkan oleh konsumen segmen |

HARGA




Pada gambar 4.1.b ditmjukkan struktur preferensi segmen 2. Tampak pada
cambar terzebut hahwa atribut vang sangat dipentingkan oleh konsumen segmen
wlalah keamanan. Eemudian profesionalisme crew terlihat bahwa interval jarak
ntara kedua atribut tersebut cukup dekat. Dengan kata iain bahwa atribut keamanan
meal erat katannva denean atribaat rofesionalisme crew
ibut tersebut mempunvai kepentingan vang

NAmpIr samsa: -'ll'li!-..’i AN Ik :}!Ili;ll:_ BEAIANAa !|t1|-.' nesawal ;':E.‘H: -!::11'|.“.‘. Yang i?:'[‘}llllb'

memjach prioritas preferensi berikutnya. Namun karena jaraka

=]

va cukup jauh dengan
preferensi sebelumnyva, maksa clilksup jauh pula tingkat kepentingan dan kedua atribut

tersebut an untuk atribut-atnbut 1:uiw:ii pener |:""”.E’-5’“~ L!;-‘ff‘]'l:I]LIII dan reservasi

menjadi atribut-atribut vang kurang begitu dipertimbangkan oleh konsumen segmen

14 Analisa Karakteristik Sesmen
usl dengan hasil pengolahan Tabulasi Silang antara segmen dan karakieristil
Konsumen pada | dmpiran 2 diket !jl'l. }::E:';:L"r-.*r.*-~:!t§|: I|::q1 segmen Secara
hasil ujn Chi-Square tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6. Dan tabel 4.6 dengan
ingkat siemfikana & % dapat dilthat bahwa darn & karakterishk konsumen vang
diamat: dapat menjelaskan perbedaaan tiap segmen, terdapat 3 karakteristik
vang signifikan yaitu pekerjaan, maksud melakukan perjalanan dan frekuensi

melakukan penerbangan dalam 6 bulan terakhu




I WTiar |
i
I ! =rvaa) 1EE &R |
|
. . |
a. Segmen ] b. Segmen 2 c. Segmen 3

Ciambar 4.1 Struktur Preferensi Konsumen
sedangkan untuk karakteristik jenis kelamin, usia, dommsili, tujuan akhir dan media
penerbangan adalah tidak sigmifikan . Ketiga karakteristik vang membedakan tiap
gmen diuratkan dalam Tabel 4.7
Dan selanjutnya disusun profil tiap segmen berdasarkan prosentase level
rbesar untuk tiap vaniabel. Profil segmen berdasarkan karakteristik karakteristik
i erat kamntannya dengan struktur preferensi segmen. Hal ini akan jelas ditunjukkan
pada tabel 4.8
‘omen |
ari tabel 4.8 dan struktur preferensi diketahm bahwa harga adalah memjad
preferans: utama. Pekerjaan konsumen pada segmen mia dalah pegawa swasta
dengan tujuan bekerja / bisnis, Adapun atribut lain yang cukup berpengaruh
diantaranya ketepatan, jadwal dan reservasi. Hal im sangat relevan dengan

maksud malakukan perjalanan konsumen




&It L
struktur preterensinya diketabhm bahwa konsumen segmen 2 sangat
iengutamakan kemanan. Hal ini mempengaruhi karakteristik konsumen segmen
dalam melakukan perjalanan. Karena pertimbangan keamanan keamanan
dribat lain yang cukup memperhatikan oleh konsumen segmen im adalah
profesionalisme crew dan sarana. Hal i cukup beralasan mengingat bahwa
kedua atmmbut i sangat berpengarih dalam memberikan rasa aman bag
konsumen
Segmen 3
Pada segmen 1m tampak bahwa konsumen lebih mengutamakan atribut
ketepatan. Hal mi erat katannya dengan karakteristik konsumen segmen ini
ebagian besar adalah profesional. Selain pekerjaan, maksud melakukan
perjalanan untuk berbiemis pun cukup mempengaruhi preferensi konsumen
segmen 3, Selain atribut ketepatan, atnbut laian vang cukup diperhatikan adalah

srvagi, hal im erat kaitannva dengan T!'éi—:]l-.-_'-[ﬁ'l I}:'.'.‘HFUE"]ETI segmen i l.'iillr:HI:

l'abel 4.6 Up Cln-Square antara segmen dan karakteristik E.onsumen

———— e —————

RARARTERISTIK o - Df Signif

1 nis kelamin penumpang % 673 3 00%s
. e 1 ~

L. Usia penumpang 6.520 4 0.164
1. Domigili pemunpang 8.00] 8 0.35]

1. Pekerjaan penumpang |8 288 6 0.006
l'ujuan penerbangan 7123 | & 0.5

6. Maksud melakukan penerbangan 14335 | 6 .02

Frekuensi melakukan penerbangan 13.608

| 8. Tklan 712853 | 6 | 0.045




l'abel 4.7 Deskniptif konsumen tiap segmen ( E=3 )

A\TRIBUT LEVE] PROSENTASE | PROSENTASE | PROSENTASE

SEGMEN 1 SEGMEN2 SEGMEN 3
Jenis Laki-laki | 66.7 | 84.2 | 86.3
Perempuan | 53158 37

Pekerjaan | PegNeg | 6.1 8.8 | 13
| Peg Swa 2.7 | 12,1 | 29.4

| Protes 8.2 368 |

{ Lainnva 3 12.3 | ]
Maksud ii..l:-'!.|:i 27.3 21.1 19
Bisnis 18.5 64.9 | 39,2
| Dina . i|] 3.3 3.9
. | Lannya 21.2 88| 7.8
| Frekuensi 1-2 kali 27.3 “_*’..'I"-']I 2 7.0
1-4 kalh 54.5 | _.‘t_{_;"'fj 11,2
6 kali 12.1 | 1‘:.:.'5;| 3.5
6 kali 6, III_I_.  1.8] 1.8

z

Analisa Peta Persepsi Konsumen Perusabaan Penerbangan
Lar1 pengolahan analisa korespondensi, diperoleh matrik berukuran 5 x 7
hasil tabulasi silang antara perusahaan penerbangan dan atribut. Dan untuk nilai

3

inersia, propors! kumulatifnyva tercanhum pada ['abel 4.9

l'abel 4.8 Profil Segmen F.onsumen Perusahasn Penerbangan Domestik

Segmenl Se¢egmen 2 Segmen 3
Preferensi . Harga 2. Keamanan . Ketepatos
K etepatan 3. Crew 2. Reservas
1. Jadwal . Sarana 1. Sarana
t. RKeservasi 5. Jadwsal {. Jadwal
Pekerjaan Peg Swasta Peg. Swasta . Profesional
_ Protesional Peg. Swasta
Maksud melakukan Hekena I Bekera | Bisnis
| perjalanan | Bisnis | Bisnis | Bekerja |
| Frekuensi melakukan | 3-4 kali | 1-2kali [ 3-4 kali '
| penerbangan dalam 6 1- 2 kali 3 -4 kah [ 1-2 kali
| bulan terakhir . ] - | 5-6 kali




ngolahan lengkap terdapat pada Lampiran 3. Dani tabel 4.9

mendapatkan interpretas: vang baik mengenai kecenderungan

p A

dimens: saja lampak bahwa dengan
_i--"_f" .i-la.l. AT -"';1;l|_hlr|.".:':|'.' .‘_E':!:'i. :'._:_': E .'-r'. VAT
TS H aae e iy Mt 8 4 = - | Fr— |

gunakan dimens: vang lebibh tinggl, musalkan 3

imensl, belum lemtu mendapatkan hasil mterpretasi vang lebih bak. Tampak

dimensi, vanabilitas data vang dapat dijelaskan
besal .54 %, Dari dimensi yang diambil, masing-masing dimensi dapat

dirmkan proporsinva sebaga borkut

"
. Faltor 1 menerangkan

It riabilitas data sebesar 66.55 %
Falktor menerangkan variabilitas data sebegar 28.10 %

(I |I:1"|.|.i| lavel untik masing

ak , maka dilakukan reduksi terhadap jumlah level pada tiap kategori, yaitu

adap elemen bans dan elemen kolom vang

n penerbangan berdasarkan airibut-atributnva

Dim inersia Yo vang Yo Kumubatil

dijelaskan
045876 0 6655 06655
0.193 02810 [ 0.9465
0.0354 . OR19

4 00124 . Ji[liHl- | 1.0000




Dar1  analisa terhadap perusahaan penerbangan (elemen barig), diperoleh

nilar massa, kontribusi mutlak, kontribusi relahf dan total (quality), seperti
reantm pacs tabel 4.1 Dar1 tabel 4.10 diketahui bahwa nilai massa terbesar

y dan terkeci] sebesar 8.6 %%
Hal wi menumjukkan bahwa ditinjau dan atnbutnya, Garuda merupakan
perusahaan peperbangan vang cendenung balk menurut persepsi  konsumen,
dangkan Bouroq sebaliknya Tampak pula bahwa gemua elemen mempunyai nilai
total yang cukup besar yakni lebih dari 0.5, Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan 2 dimensi hampir dapat menjelaskan profil tiap elemen dengan baik.
Eemudian dar mla kontribusi mutlak dapat diketahui proporsi dukungan terhadap
sumbu utama untuk masing-masing elemen baris, sedangkan nilai kontribusi relatif

menunjukkan proporsi keragaman vang dapat diterangkan sumbu utama tehadap

lemen barie. Berdasarkan mla ontribusi mutlak dan relatf ini dilakukan

ngklasifikasian perusahaan penerbangan ke dalam faktor 1 atau faktor 2 sebagai
berikul
wtor 1 erair !"| 1 3 DS -1.:-1:|:=1Z i." 'rl_'|'t.‘;:|_,'§:.-_‘.'.]|_ l1-'_='j1.'||. ': .:T‘ur"l'l.'!:'l_ :"’;-I"]]"I!:";:”I i.Hi'l.

Bowrog. Hal wm dicdukong dengan nilai kontribusi mutlak masing-masing titik

asar 8.9 %, 20.7 %, 59.4 % . Sedangkan nilai kontribusi relatf masing

Faktor 2 terdin dan 2 perusahaan penerbangan vaitu : Merpati dan Mandala
Hal 1 didukung dengan nilai kontribusi mutlak masing-masing titik sebesar
%, dan 52,8 %. Sedangkan mlai kontribusi relatif masing-masing titik

adalah 57.9 % dan 76 %




l'abel 4,10 Massa, EKontribusi Mutlak, Eontribusi Relatif dan Total

-ruszahasn Penerba .

an yang Dipilih
Perusahaan Massa Kontribusi

Knntrﬂr_mi I otal
Penerhanegan Mutlak Relatifl

1 2 1 2 (Quality

Garuda . 0.309 | 008 | 0021 | 0.769 | 0.075 i.844

rail 287 207 137 (07358 0. 205 (1 O4i
Merpah 9] 44 ) 230 0.25 0.579 | B2R
Mandala ¥ 0.066 | -___"? 1o ::_1 {0, 760 (.OR3
:'..u'ii..,l ) (1B6 . 0).504 I 0074 (1934 | 049 ) 983

Selanjutnya dilakukan analisa terhadap atribut-atribut perusahaan
penerbangan (elemen kolom) dan diperoleh nilai massa, kontribugi mutlak
kontribugt relatif’  dan total tiap level, seperti tercantum pada tabe| 4.11

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahni perbedaan nilai massa tiap atribut tidak jauh

Hal i menunjukkan bahwa kepentingan setiap atribut hampir sama. Dari

ntlan total (quality) tampak bahwa untuk semua titik mempunvar nilai total yang

ukup besar, lebith dart 0.5, Hal imi memmjukkan bahwa denean menggmunakan 2
lmens: hampir dapal menjelaskan profil tiap elemen dengan baik
mnjulnva  berdasarkan milm  kontribun=i mutlak  dan  relatd ch laloulcan

ngklasifikasian atribut-atribut perusahaan penerbangan ke dalam faktor 1 dan




CAKLOT | dnCirikan olen 4 ainoot, vali | sarana, jadwal, reservasi dan narga
Hal m ditumjukkan dengan mila kontnbust mutlak masme-masing sebegar 2.4

i o

1118l Ir.-.-.le'iIE'-'II.'h‘; '-.—'].',:E_:- masing-masing Nk

aktor hicinkan oleh 3 ambut vaitu 5._;-;->[~-_5Tuu_ rew. dan keamanan . Hal 1

ditunjukkan dengan nilai kontribusi mutlak masing-masing titik sel

14.1 %o, 39.4 %0, Sedangkan mlm kontribusi relatif masing-masing htik adalah

['abel 4,11 Massa, Fontribusi Mutlak, Eontnibusi Relatif dan Total Atribu
Perusahasn Penerbang
Atribut | Kontribusi - Kontribusi
Perusahaan Massa | Mutlak Relatif | Total |

Penerbansan i | 2 1 1 (Quality)

HANA 0.1 0.024 0.021 0.503 0.235 0.738
"-'!".':i . 0 140 3 094 . 0073 | ""‘RR | 'P??::! . 0914
Eoel ian 0144 0045 0.235 2 :,__ 0 608 (0 RE

1) ). 08 i 707 0034 | i

1 0l ¥ | 3 i R i
1 1D RIE ';-__“_1.51-9_ 1LEB12 0Kl
033 0 066 005

mialisa terhadap elemen bans dan kolom, selanjuimva dilakukan analisa secara
ntak untuk melihat kecenderungan persepsi konsumen terhadap perusahaan
renerbangan berdasarkan atribut-atribut vang dipetakan dalam peta persepsi. Peta

persepsi 1m menggambarkan hasil penguluran persepsi konsumen




! 1 e | l-
dar pengolal

ian analiga korespondens: vang benisi posisi perusahaan penerbangan

lan atribut-atributnva vang dipetakan dalam ? dimensi Adapun titk koordinat

masing-masing e¢lemen ditampilkan pada tabel 4.12 dan Tabel 4.13 , sedangkan

aan penerbangan ( #lemen banis ) dan atnbut ( elemen kolom ) dalam 2
dunensi dapat dilihat pada lampiran 4. Berdasarkan analisa m diketalnn bahwa
‘aktor 1 dicirikan adanya kecenderungan persepsi konsumen yang menganggap

bahwa perusahaan penerbangan Garuda dan Sempati cukup baik untuk atribut

sarana, jadwal, reservasi, Dalam peta persepsi tampak bahwa kelompok

perusahaan penerbangan dan atribut-atribut tersebut mempunyai profil sebaran
yang gama ika dipandang dar sumbu utama faktor 1. Sedangkan Bouroq. Cukup
bark untuk atribut harga. Tampak bahwa perusahaan penerbangan dan atribut
tersebut mempunyal profil sebaran yvang sama jika dipandang dari sumbu utama

faktor |

L Faktor 2 dicinkan oleh adanya kecendenmngan persepsi konsumen vang

mengangeap bahwa perusahaan penerbangan Mandala Cukup baik untuk atribut
pereepsl I['i'l'llﬂli"iﬂml pi—l]&r’{!:‘-.“:;.':: dan atmibut
atribut tersebut mempunva profil

baran vang sama jika dipandang dari sumbu

sedangkan Merpah  cukup baik unfuk  atribut ketepatan

ersepst menunjukkan bahwa i*-r'wiii sebaran Pfr‘.h-:i.:“;a;{n dan atribut tersel

sama nka dipandang dam sumbu natama fakior




F.oordinat Perusahaan Penerbangan

y I A4 1% 7T 1
o A Nt
!ll'-l v. L& 1K e

Koordinat

Ferusanaan

NeTrDANneAT

rigiin =137
. "
TP A ‘ 0.04]
i 286 TR E

Ftik- btk peta persepsi menunjukkan posisi relatif suatu perusahaan

! =|r:|n|'-'||1 perusahasn lannya Dar pela persepsl lersebut d}i]_'lm diketahui jarak

antar perusahaan yvang mencerminkan tingkat kesamaan antar perusahaan. Semakin

dekat jarak antara dua perusahaan, maka semak dekat kesamaan perusahaan

Ditiman dan sudut pandang pemasaran, dapat diinterpretasikan bahwa

| I'|'|II',1
diantara kedua perusahaan tersebut terjadi persaingan vang cukup ketat Pola

ersaingan antar perusahaan penerbangan ini akan dibahkas dalam snalisa kelompok

il Pel ThANEAN

F.oordinat Atribut Penerbangan

E.cordinat




§.5.1 \nalisa Kelompok Persaingan Perusahaan Penerbangan

erdasarkan analisa yang dilakukan terhadap perusahaan penerbangas

aris), diperoleh hasil pengelompokkan perusahaan penerbangan sebagai

NMeEin
npok | HEanann penertangan (¢ sarnda. Sempat dan E~'J"EI"‘=.1'
I I ok M Pl

isahaan penerbangan Merpati dan Mandala,

hap perusahaan penerbangan vang berada dalam sat kelompok memlik

amaan dalam kekuatan atribut-atributnya menurut persepsi konsumen

selungga dapat dikatakan bahwa perusahaan vang berada dalam satu kelompok

tersebut merupakan pesaing utama

Untuk mengetahui kecenderungan persepsi konsumen terhadap perusahaan

penerbangan berdasarkan atribut-atributnva, dapat dilihat dari plot elemen baris

dan kolom pada pets

4 persepsl. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan

raliwa

ka dilihat dan sudut pandang sumbu utama faktor 1. terdapat kecenderimgan

epel konsumen yang menganggap bahwa perusahaan penerbangan Bouroqg

ukup baik untuk atribut harga . Keunggulan Bourog pada atribut harga ini

nagat dominan dibandungkan perusahaan lain vang menjad pesaing utamanya
Dralam hal i Garuda memiliki keunggulan pada
inbul sarana, sedangkan Sempati pada astmibut jadwal. Namm bila dilihat

Heungeulan |

pada atrnibut reserva

81 , kedun perusahaan ini cukup seimbang




lika dilihat dari sudut pandang sumbu utama faktor 2, terdapat kecenderungan

TEepsl Konsumen vang mengangegap balbwa perusahaan penerbangan Mandala
2Ap p P

ikup bauk untuk atribut keamanan dan profesionalisme crew.
! gaulan mandala pada kedua atribut im sangat dominan bila dibandingkan

dengan pesaing otamanva yaitu merpat

1.6 Analisa Konjoint

F.ombinasi-kombinas1 yang diperoleh terhadap tingkat kepentingan atribut

sarana, Jadwal, tepat, reservasi, crew, aman, dan harga tertera pada Lampiran 8

Sedangkan untuk mlai tengah dar tiap-tiap taraf yang diberikan oleh konsumen

tercantum pada Tabel 4. 14

Berdasarkan milar tengah, matrik simetn vang diperoleh dengan

i '!'L';'_HII:IL;III ii]-'--u:'.| |-..-‘.J|ILIH|'|1!:|,J| :1[;:_11|.x'¢'! ragam monoton l'f]rqu.:!k p:]d:] |__:-1_|11[][r:|:l1_

Sedangkan nilai koordinat masing-masing faktor dan milal transformasi monoton

vang diperoleh terlihat sepert pada Tabel 4.15

1.14 Nila: Median dan Rataan Masing-Masing Faktos
A\TRIBUT | FAKTOR | NILAI | NILAI
MEDIAN RATAAN

varana ] ] 1.8794
Jadwal 2 4 3.9504

1 3.7163

Reservasi |4 | S | 4.1986
| 4 [3sets |

\mian | 6 | 5 | 4.0426

| | (42482




Fabel 4.15 Nilai dimensi dan transformasi monoton dengan menggunakan

nilai median

FAKTOR | DIMENSI | DIMENSI | NILAI TRANSFORMASI
1 2 MONOTON
; 303 .02 174.0808 i
} ) (.95 _]_:H_Jg_-. ===
).56 .96 | ._ E-}ff‘i i _
4 108 (.01 . |H.P-|.:Jt"‘ =
g 064 [ .02 041 .
'3 . (O 0OR I 00l §i 0 I:.i‘f-H".':- .
7 008 | 0.01 b -'E'J 0065 N .

Guna mengetahui nilai kegunaan masing-masing taraf, persamaan regresi yang
terbentuk dengan menggunakan pemilihan model terbaik maka diperoleh
pErsamaan

Y =0971-0.128 Cy7 - 0.404 Cip0+ 0214 Cﬁj‘—ﬂ 221 Cgo + 0.546 Cis
Dimana
C13 = Kombinasi pilihan ke-13
C3p= Kombinasi pilihan ke-30
C37 =« Kombinasi pilihan ke-37
Cs7 = Kombinasi pilihan ke-57

Cpo = Kombinasi pilihan ke-69

Dan persamaan regresi tersebut diperoleh nilai kegunaan masing-masing pilihan

taraf seperti pada tabel 4.16




Tabel 4.16 Nilai Kegunaan masing-masing taraf dengan menggunakan

nilar median

Faktor Nilai Keterangan kepentingan
Kerunaan e

Sarana 4079 1.3 —

ladwal 1872 12

[enat 1279 [l SS———_—

Reservasi L =0 009 e e

L resw (1379 el -
[ Aman O : LB e

Harea (.03 3

larat yang memiliki nilai tertinggi adalah pada pilihan atribut sarana atau dengan
kata lain  sarana merupakan pilihan atribut terpenting menurut konsumen
Sedangkan untuk pilihan kedua adalah jadwal penerbangan vang banyak. Untuk
pilihan  ketiga adalah ketepatan jam keberangkatan dan kedatangan,
profesionalisme crew, harga yang bersaing , keamanan dan terakhir pelayanan
réservasi

Berdasarkan nilai rataan, matrik simetri vang diperoleh tertera pada tabel
4.14. Sedangkan nila) koordinat masing-masing kombinasi dan nilai transformasi
monoton vang diperoleh tertera pada Tabel 4.17
Persamaan regresi berganda vang diperoleh adalah

v 3,843 - 0.497 Cey + 0.004937 Ciog + 0.01809 Cq5 — 0.142 C3»

0.00467 Cgpn

I Mmana

C17 = Kombinasi pilthan ke-32

Ceo = Kombinasi pilihan ke-60

56




Ces4 = Kombinasi pilihan ke-64
Cv5 = Kombinasi pilihan ke-75
Ci26 = Kombinasi pilihan ke-126
Dan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui nilai kegunaan yang diperoleh

masing-masing taraf seperti tertera pada Tabel 4.18.

Tabel 4.17 Nilai dimensi dan transformasi monoton dengan
_ menggunakan nilai rataan b
| FAKTOR DIMENSI 1 | DIMENS] 2 | NILAI TRANSFORMASI |

MONOTON |
0.5 T iz | 1.5145
2 | 046 | 105 | 03141
) ' 1.69 | 009 | 28642 '
| ' 017 ' 0.06 ' _—_ﬂ___l’,‘l_'il'.‘ |
5 ! .07 | <021 1.189 '
O ' 0.07 ' .'-;' 12 [ h_hj'-:l} - o
025 | oo4 | 0.0641 |

label 418 Nilai Kegunaan masing-masing taraf dengan
mengguanakan nilai rataan

Faktor | __Nilai Kecunaan | Keteranean

Sarana 2. 100044 3

Jadwal . 2. 473401 SR

Tepat | 2.870642 EN -
Reservas | | ._H._‘-n.J,_-? =— =} i

Crew | 0.095319 —— 5 ==
| Aman ) 255873 _-:_. )

Harga 0.142794 B 6

Berdasarkan mnilar kegunaan yang diperoleh pada Tabel 4.18 | dapat diketahui

bahwa taraf kepentingan yang utama bagi konsumen untuk menentukan




isanaan  penerbangan adalah pada atribut ketepatan keberangkatan dan

vang diperoleh nka menceunakan milai median I*-_'-Tiri:'-_!n.':.lt ITHEIPL
negunakan mila rataan adalah bahwa terdapat 3 atribul vang melmya i la
gunaan terbesar diamtara vang lsn varto atnbut sarana, jadwal dan ketepatan, Hal
i berartt bahwa konsumen akan lebih melihat dan keberadasn sarana fisik
pesawal vang menyangkut jenis pesawat, interior, andio-video, komunikasi, toilet
dan sarana Jamnya, jadwal penrbangan yang hl‘-lTT}'ﬁi{ dan atribut ]-_o1.-_-;mr:|1| [HT
keberangkatan dan kedatangan
Pada analiea konjoint 1 terdapat kelemahan vakni dalam pemberian nilai
dengan memberikan perimgkal paida masing ASINg faktor. data bersifat ordinal

F.elemahan dan dala ordinal ::nj-!l:lf_- tidak .j;.[;_hl[ menerangkan pi i'fr-_-l,‘;.i;1,'| ET

ntara peringkat-peringkat vang dibenkan. Perbedaan nilal antara peringkat | dan
=

i temtu sama dengan perbedaan mla antara peringkat ke 2

dan 3

.6 Analisa k-Means dengan matrik data Konjoint
Adapun untuk matrik data vang berasal dari analisa komjoint. Dengan

ukuran matrik 141 x 7, dengan metode K-Means kluster (K = 3). diperoleh hasil




abel 4.19 Segmentasi Konsumen dengan data hasil analisa Konjoin

Ukuran Segmen Prosentase

Segmen 1 . {1 84 %
Segmen | 55 39 %
amen [ 2 119.16%
label 4.20 Hasil Pusat EKluster

A tribut Fasilitas Saranma dan | Sarana dan

waktu kepnasan

uUann i ...'-._:}.' iy i{'\rr-‘ 0 3.-\.‘_|

ladwal 0,1720 | 0.2978 0.3811
A Cpat | 0.1093 | 0.1906 | 0.2630
Ieservas 0.001] | -0.001 r: - __Il__rH;J
| Crew | 0.0508 | 0.0488 | 0.0582
Aman | 0.0017 | 0.0016 1 0.0019

Hearga 00018 0 0050 [ 0.0052

Jml, aget 0 - T .-",-.-'1
Dar Tabel 4.20 diatas dapat dunterpretasikan sebagai berikut
1l i Wi W | MmeImmoyal J. ..-:-‘:-;.:__11_|;-:- }.ﬂ]x -:‘_‘._,_.:1; :_‘;:'.!‘. gagTen 1mn
I DAk I::} I 12ro ar NRdE S2gmen 1
arana dan waktu (M;=55), Segmen m mempunvai pengaruh mlm
I r pad Al 1d i

Pada segmen imi pengaruh terbesar tampak pada kontribusi mlai dan

atribul sarana, jadwal dan L-.l'.'|h!_ilu1.




pada sarana dan kepuasan hanva mempunyal 27 responden atan sekitar
L 16% , pada segmen m1 dijumpai nilai pengaruh mean terbesar yvang ditunjukkan

A kasns Tak 1?rl_]:fp7[? '._'“.][ll'_']'




* Kebajikan ltu adalah baiknya budi pekerti dan dosa adaiah apa-apa yang
diragukan dalam jiwamu dan engkau tidak suka dilihat orang lain dalam

melakukan heal itu *
{ HR. Imam Muslim )

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN




5.1 Kesi

l B

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

mpulan

ierdasar hasil analisa dan pembahasan pada BAB IV dapat diambil

rdasarkan profil segmen terhadap atribut dan karakteristik konsumen

dapat dikelompokkan menjadi 3 vaitu

-

segmen |

Pada segmen ini terlihat bahwa konsumen memiliki jenis pekerjaan
pegawal swasta dengan mengutamakan harga vang bersaing disamping
masalah ketepatan, jadwal penerbangan vang banyak dan reservasi vang
bail
Segmen 2

Adapun pada seemen 2 ini kg“gunhﬂ;|rhﬁi:ﬂenuyﬂiuuﬂu”;.urﬂun

reamanan, profesionalitas crew, sarana fil-iﬁ.iijpiﬁg_liui'«.i:!| penerbangan

an pada segmen imi pula, pekerjaan konsumen adalah pegawai swasta

dan kaum protesional

Untuk segmen tiga 11, diketahw terdiri atas para kaum profesional dan
pegawal swasta yang mengutamakan ketepatan, reservasi, sarana dan

jadwal




-+

Dar1 analisa posisi persaingan perugahaan penerbangan diperoleh 2 dimensi
dan k '|--:'-||.:1_ A rusahaan, vaitu

¢ lerdapal kecenderungan pada dimensi 1 bahwa perusahaan penrbangan

jaruda dan Sempati cukup baik untuk atmbut sarana, jadwal dan

¢ Pada dimensi 2 ada kecenderungan persspsi  konsumen yang
mengangeap bahwa perusahaan penerbangan Mandala cukup baik
untuk alribut crew dan keamanan

Berdasar analisa kelompok persaingan perusahaan penerbangan, maka

dapat tumjukkan sebagai berilut
K.elompok 1, terdiri darr perusahaan Garuda, Sempati dan Bouroq
Eelompok 1L terdiri dari perugahaan Merpati dan Mandala.

Berdasar analisa konjoint diperoleh nilai kegunaan tertinggi untuk tingkat

kepentingan terhadap atribut-atribut vang diteliti sebagai berikut

intuk mls m --|I:1|I

DeringKa

wd

ngka r.eltepatal
I IngKa a
«ringkat 5 = harga

PETINEKAL © alrn

|---|‘.|I':i-'.LE '} IesServasl




il I | alal
ingkat i
ringkat e
g il 4 =]
:f
} imgka g
peringkat 7 = aman

Dari matik data konjoint vane dihasilkan

terdapal kecenderungan beradanva outlier

rp—_— i " o =
reickd alriout 1m mempunval koetigien meal

ahg memadas

hasil K ~Means yang diperoleh

- pada atribut sarana. Megkipun

el
| Vang cukup bnggi

berilcitnva. gejala cutli i
lag Begih pul itk
i mi akan lebih baik bil
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Lampiran 1

DATA MENTAH ISIAN KUESIONER BAGIAN I
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Lampiran L (Lanjutan)

DATA MENTAH ISIAN KUESIONER BAGIAN T
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PENGOLAHAN K-MEANS CLUSTER
Untuk k=2, k=3, k=4. k=5

Quick Cluster Dua Segmen

Maration Hiatory




Quick Cluster Tiga Segmen

Cluster Canters
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0 |
o
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i o |
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Quick Cluster Empat Segmen
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PENGOLAHAN K-MEANS CLUSTER
Untuk k=2, k=3, k=4, k=5

Quick Cluster Dua Segmen

Intial Clustar Cantera

{ Iul;!n.' e
Kl ] n

ENEN 600 200
CHEW T.00 1.00
HARGA 400 | 400
JADWAL 3,00 8.00
rasenvas) 1.00 700
SARANA 500 3.00
| TEPAT 200 500

Heration History @

Changa in Clusiar
Conters

Narglion 1 2
1 TEAN | 2 TEd

<304 | |

2 370 | 303
1 8 003E.02
i 158 132
000 | 000

& Comergence achieved dus
o no or small dstanca
change The maximum
distance by which eny conter
has changed s 000 The
cumant geration is & The
MM Ij!'!:‘]ﬂl'\l' B
belwaan inftial canters is
10 468




Final Clustar Centers

Clustar

= . 2_ -
ANMAF 5 48 28B4
CREW 529 287
HARGA 481 ima
JADWAL 183 4 30
resenasi 2.2 5 B4
SARANA, 413 388
TEPAT 258 | 488

Numbear of Cases in anch Cluster

Clusiar 1 54,000

2 77000
“alid 141,000
Miasing 1,000

Quick Cluster Tiga Segmen

Inttial Clustar Canters

Clusier ;

L — .r__.E..‘ -1‘_

parray 500 | 700 B0
CREW BOD l 1.00 500
HARGA, 1.00 400 | 7.00
JADWAL 3.00 7.00 | 400
resBrms 2.00 | 8.00 2100
SARANA r00 | 5.00 1.00
TEPAT 400 | 300 | 3.00




tteration History

= -FW in Cluster Cantarg

Reraion ] 2 3

i 2575 3188 2500
2 435 | 582 AR
3 30 | 478 456
4 137 e 165
5 000 | 100 112
4] 000 | 000 0oo

8 Cormvergence achieved due 10 no or
amall distance changs Tha maximum
distance by which any center has changed
is 000 Tha current iteration 15 B8, The
mirdmum disiance batwaan initiel cenlars

15 8.718
Final Cluster Canlam
i _ Clyster
- 2 | 3
AMAN FY::] 2.2 556
CREW 473 248 518
HARGA 197 ism 8 08
JADWWAL 384 4 31 an
rasarvas 408 579 725
SARANA 578 ar | 284
TEPAT 204 528 | 247

Numbar of Cases In aach Cluster

Clusiar 1 3 000
2 &7 000
3 £1.000
‘Vighid 141.000
M5 5ng 1.000




Quick Cluster Empat Segmen

Inftiml Cluster Cartar

= _ Cluster .
- [__2 [ _» [ &

AMEN 6.00 400 | 200 | 200
CREW 700 | 1.00 | 300 | 500
HARGA 500 | 5,00 100 800
LADWAL 300 7.00 400 300
resanmsi 1.00 | 200 | B.00 l- T.0oo
SARANA 400 100 | 7 00 ' 00

I 3
TEPAT 200 | 800 | 500 | 4.00

Heration History ®

__Changa in Clusier Centers
flaration 1 | ] 3 4
1 1 660 | 2 447 2315 2,180
2 410 | BiG B72 563
4 ﬂw| i) 531 0]
4 ooo | 8 000 73
5 Q00 | 215 000 198
] 000 000 L] (£

I Convargance achigved dua to no or small distance
change. The maximum distance by which any cenlas
has changad is 000, The current faration is 6, The
minmim distance batwaan iniial cenars 13 8124

Final Cluster Cantar

. uste -
1 2 | 3 I
Al ditd a.48 kW1 3 53 3.04
“REW E B 178 | 305 115
HARGA 585 388 | 12 | 588
JAWWAL 147 g8 308 | 2 B
resenas 200 | 436 ‘ 512 | B.33
SARANA 130 116 5 B8 219
TEPAT 2 | 548 | 370 458




Humber of Coses in sach Cluster

Clustar { 4 00
2 25, 000
3 43 000
4 27 000
Vilid 141.000
Missing 1.000

Quick Cluster Lima Segmen

Initial Cluster Canters
= _ Clustgr
1 2 3 4 5
AMAN 500 100 700 200 5
CREW r.oo 200 200 700 200
HAR GA, 400 B.00 1.00 1.00 B.00
JADWAL 1.00 400 4.00 8.00 7.00
eSS 3.00 7.00 .00 5.00 1.00
SARANA 200 300 5.00 400 3.00
TEPAT B.00 500 3.00 3.00 4,00
Heration History *
— : Changs in Cluster Centers
flgration 1 2 | 3 4 9
1 120 2002 | 2615 . 2000 |
2 1.101 0 51 717 1,089
3 250 10 453 530 278
4 000 B40 amw 1341 | 000
5 000 300 M 1.060 D00
B 158 204 170 718 000
r 000 118 164 37 000
B oo I 000 g2 000
g 000 148 0o 182 000
10 000 | 000 000 000 000

2 Comvargence achievad dus to no or amall distance change, Tha
mazimum distance by which any center has changad |s .000. The
currant iteration is 10, The minimum distance between initial centers
|8 7 483




Final Cluster Canters

. Cluster = |

. 3 5 e
EMAN £30 | 27 g 186 478
CREW 5 94 277 %) 285 3.08
HARGA 587 | 5,46 187 200 579
IADWAL 300 | 363 354 498 542
rasavas 2083 629 433 578 206
SARANA i | 234 554 552 228
TEPAT 211 | 4,80 298 | 4833 4.00

Mumbar of Cases In aach Cluster

Clustar

Valid
Missing

B -

= L3

L

38,000
35 000
24,000
27 000
16,000
141.000

1.000




Quick Cluster Empat Segmen

Initial Cluster Canters

Ni—— Chuster
1 2 3 4
ANEN LT ) 400 2 00 200
CREW 7.00 1.00 3.00 5.00
HARGA 500 5.00 1.00 6.00
JADWAL 300 7.00 400 3.00
rasEvas 1.00 2.00 B8.00 7.00
SARANA, 400 300 7 1.00
TEPAT 2.00 B.00 5.00 4.00
Reration History ©
— _Change In Cluster Canlars
[teration 1 2 3 4
10 2447 2315 2.180
2 410 B15 B2 563
3 408 3 631 000
4 000 s | Q00 75
] 000 215 000 1688
L] D00 000 000 00
8 Comvergence achisved due to no or small distanca
change. The magimum distance by which any cantar
has changed is D00, The curment iteretion is 8. The
mirdmum disiancs batwaan initial canters i B.124
Final Cluster Contars
| ——— _ Clustar
1 2 3
AMAN 548 320 3.63 304
CREW 565 .78 185 115
HARGA 58 388 1.2 5
JADWAL 3% 618 388 285
FRsBrvas 2.00 438 512 B33
SARANA 33 3.18 588 2.18
TEPAT 1.8 548 3.70 458




Mumber of Canes In sach Cluslar

Clusiar | 48 000
2 25.000
3 43.000
4 27 000
Vihd 141 000
Mis ging 1.000




Quick Cluster Lima Segmen

intial Cluster Conters

Clusier
1 ' 2 3 4 5
AMAN 500 | 100 700 200 500
CREW T.00 | 200 200 7.00 200
HARGA 400 B.00 1.00 1.00 B.00
JADWAL 1.00 400 4.00 6.00 .00
IBSAnvasi 3.00 7.00 B.00 5.00 1.00
SARANA 2.00 3.00 5.00 400 300
TEPAT B.00 5.00 3.00 3.00 4.00
teration Histery 2
i Changa in Cluster Centers
lteration 2 3 4 5
1 ' rid 2.002 2613 3.251 2850
2 110 280 51 77 1,089
3 258 1 A53 538 7B
1 000 640 388 1.341 000
] 000 300 SN 1.080 000
B 1568 204 170 78 000
7 000 118 184 7 000
B poo | 279 Do 3 000
B 000 | 148 000 182 000
10 000 | 000 | 000 000 000
8 Comergence achieved due fo no or small distanca change. The
marimum distance by which any canter has changed is 000 Tha
cument faration is 10. The minimum dislance betwaean imtial centers
s 7 483
Final Clustar Cantars
_ : Chustar
[ 2 3 4 5
AMAN 530 271 571 1.08 474
CREW 504 277 4N 285 3g8
HARGA, 587 548 1.67 200 678
JADWAL 300 | 363 354 498 5.42
18501V@5| 200 | 829 433 578 208
SARANA, e8| 234 5.54 5562 2:
TEPAT 211 | 4.50 268 483 400




Final Cluster Canters

= Clustar : )
J | 2 3 &
AMAN £ | T1 5 188 478
CREW 504 | 217 A 285 188
HARGA SBr 5 48 VBT 2.00 578
LAWAY 300 | kY. ¢ 354 | 458 542
resaivasi 203 8.2 433 | 578 205
SARANA 38 234 554 aa? 2.8
TEPAT 211 | 480 298 I 49 4.00
Number of Cassa In aach Closter

Clustar 1 38 000

2 35,000

3 24,000

4 27,000

] 19.000
Valid 141 000
Misging 1 000
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PERHITUNGAN SKALA THURSTONE'S CASE V

intuk Struktur Preferensi Tiap Seemen

SEGMEN |

PRT | RESERV

A NIRRT
- .bjtJl

| C.68061

0 O 0.5455

0.4 0.5000

0.5454 | 0.68788

0.6364 | 0.B4BE
7.1618 | 0.3330 |

SEGMEN2




Cannipaenn 3 (Lot

MATETI MIEAT % PR KTTET Siint o i
o} NILAI SEALA THURS

Sl e % WG LR L

e | iyl | 4795
— —

T = — -
i:Jd243 | 1.3 | 40030 |
B c & E nann 1 a9 i Eans |
Aeddy R Vs &8 =V. 000§ |
_:.I = 1 —1EI - o | B | ™y ‘slaln _|“ " -1
“ i = -, W os .1 e WG Woa R
J4 |- =1 U03 J.bbo4g V. bEbB4 U o WL
L1 e —E AL r ELI3 E Cp % A D226 |
- | I e B 4.0033 o e oS L]
! T.0000 | 7.000¢ 7.0000

T S frp—— e
b.bbbd 0.79189 ..'.'..;1_11

= e T B = 1 =
1.4326 | 1.5583 | 0.8013 |

- - il

SLGMEN 2

MATRIK PRCPORSI

L1

ot &b

SARANA | JADWAL TEPAT RESERV CREW | AMAN

s
i

0.5294 | O.6070 | 0.1176 ] 0,1067
0.7255 | 0,.7843 | 0.0880 | O.1176
QOC | 0,3333 1 0.1176 | 0.2549 |

0,6667 | 0.5000 | 0.0588 | 0.C980

0.8B24 | 0,9412 | 0.5000 | 0.5686

0.7451 | 0.9020 | 0.4314 | 0.5000

£.9412 | 0,9608 | 0.6471 | 0.6078
MATRIK NILAI Z DAN NILAT SKALA THURSTON'S CASE V

<] x4
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UJI CHI SQUARE ANTARA SEGMEN DAN ATRIBUT
Untuk K=2, K=3. K=4

Dua Segmen

¢ Sarana® segmen

Chi-Square Tests

+ Jadwal * segmen

Chi-Squars Tests
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Symmatric Measuras

[ ¢
¢ Tepat* segmen
Chi-Square Tests

Symimaetric Maasures

b i p— 4 e ——— ]
I
' I

|

e e
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¢+ Reservasi * segmen

¢ Crew * segmen

Chi-Squara Testa

——— e — i ———
i

| - S T S— T, - e .

|

|

Symmatric Measures
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¢ Aman * segmen

hi-aquare |ess

Symmatric Measures
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Tiga segmen
¢ Sarana* segmen

Chi-Square Tesls

Symmatric Measures
g Jall
by Mominal Hr 503 - -h-if'l;.:_
] Q0
i
"I null |

+ Jadwal * segmen

Chi-Square Tesis
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Symmeatric Measures

—_ - = S —— "I
| |
- + — == M |

¢+ Tepat * segmen

Chi-Squara Testa

1] I ] = :-.J:r.-'
Fearson B s s s -_'"::

Symmetric Measurss

[Nl by Nommal——T | I -— ————I
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¢+ Reservasi* segmen

Chi-Square Tests

.=

Symmatric Manasiras
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Symmeatric Maasures

|

¢ Aman * segmen

Chi-Bquara Tests

aymmetric Maasuras
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¢ Harga * segmen

Chi-Square Tests

r— e e ——
1
|
r - i. S . —ileuirbedodh s
i
|
[ L
|
|
| |
| N — -
symmatric Maasuras
— — e —— T —————
0
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Empat Segmen

4 Sarana ™ segmen

hi-Square Testa

Symmatric Measures
R -

¢ Jadwal * segmen

hil-Square Tests
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Symmeiric Measuras

Tepat * segmen

L

Chi-Bquars Tewls

| )
Symmatric Maanures
" " | e . | N
T
|
‘ .
A —— et
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¢ Reservasi * segmen

Chi-Square Tests

|
|
|
|
|
L= — -

Symmairic Measuras

B = —_— P —
........... e RN ilLie =0
Rl e ——— i e e

¢ Crew " segmen

Chi-Sqovars Tests

—— ———— ——————]
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aymmaeairic Ma asures

¢ Aman * segmen

Lhi-Square Tests
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¢ Harga* segmen

Eais

Symmaetric Measuras
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» Segmen |l — Jenis kelamin

KLUSTERS © | kelamin Crosstabulation

T E | kelemy

Chi-Square Tests

2.5ide
S — | E— - it
e e o R —_ EP—
Symmetric Mexsures

L N |
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» Segmen Il — usia

KLUSTERS

USIA Crosstabulation

C =T
% 4 4 1 4%
in -y '-.--_ | .._-'I_' 14
wil 1 i
L ETERS i 5% 4 0% 100.0%
Chi-Bquare Tesls
e
W da
— | o L] o
|
l "
|
|
Symmetric ke asures
= ——r————— = —_— — ————— e




» Segmen - domisili

KLUSTERI " DOMISILI Crosstabutation

Chi-Squara Tests

no
il T - 36
.'|
LB
i il i
Tad
Symmatric Me asures
— ———
| :

P ——— - —_— —
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» Segmen |l — pekerjaan

KLUSTERS

KERJA Crosstabuiation

——— — - ,I_. -
.*
i_ _____ e - —
1 o
TE
Wi rin
ISTES
s within
| 511

10009

Chi-Squars Tasis

| | ids
— . ~4 - E

||‘ =T i ; >

: -

Symmetric Maasuras
. N— . .
e - — - =
LE
|
| 1
h 14 T Ihe
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» Segmen Il — tujuan

KLUSTERS = TUJUAN Crosstabulation

- 415 1
Ef
¥ I ey
It 4 ¥ a5, onn
i 2.3
1 i = 4N
[ Fil 18 | .
] ‘ | 1B 189.6% | 225% 100 0%
Kl |
(il§:] 3 ! i T| | -,"_H-T_ q 141
i 40 4% 140 | WE% | 4% 100.0
KLLISTER .
Chi-Squara Tests
BASYImp
19
%% | q | fa
= L
4 ‘ o
1 Hal i i
| |
Bk LRkt i aes | L S
Symmatric Measurss
| o |

—_—
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» Segmen Il — maksud

ELUSTERS * MANEUD Crosstabuistion

|._a_|__,: a ]
— At 4. — ._ I
—_ — q 0L
- |
|
Al " 1L
4 53 L
|
s — ——
] i
2 q
I
I i k. 3.H% - A
— | —————
Il i B B 1 4
wiithilm |
LLUSTE L 81 B% 4.3% 3% | 10.0%
Chi-Square Texis
i
i 2.8 |
— K = ¥ i
i | ;
y id 1 4
Symmetric Measures
= e ——
| 4 X
W
Fif
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(Lanjutan)

» Segmen |l — frekuensi

KLUSTERS -

FREK Crosstabulation

— - - - I =
| : e
|
il |
- 41.2% 735%
} S— :
o A0 7 [ 14
| |
| T 47 B% 4 %, £ (10 | 100 0%
Chi-Square Tests
i e ——
Asym|
=i
- — ul | o9 | (-sied |
1| -
I} [=

Symmaetric Maasures

IR
- k |
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» Segmen Il — iklan

- —— —— e ———
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Monotonic Multidimensional Scaling
The data are analyzed as sumilarities
Fitting 1= split between data matrices

Minimizing Eruskal STRESS (form 1) 1in 2 dimensions

0031349

| i !|:'|f|_|H:
g 0023904
f 0021910

Stress of final configuration 18 0.02191

Proportion of variance (RSQ) 18: 0.99850

Coordinates in 2 dimensions
Variable Dimension

SOMBINASI 2.02 -.02
LOMBINASI2 50 .05
JOMBINASI3 6 06
JOMBIN ASTA 08 .01
LOMBINASIS 64 -.02
COMBINASIG 08 .01
EOMBINASI? 08 .0l

e e e e e

Monotonic Multidimensional Scaling
The data are analvzed as similanties

“itting 15 split between dala matrices

» |

Minmmmizing Eruskal STRESS (form 1) in 2 dimensions
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[teration STRESS

3 0.142984
i 0.13694
S 129723
f 1195073
107762
B 0 D9R0O73
0 0.0921310)
] () (I NRETOR
11 0 ORGGAD
12 0,085242
13 0084186
14 N083321
15 0.082574

Stress of final configuration 18: 0.08257
Proportion of variance (RSQ) 18 0.96448

Coordinates in 2 dimensions

Variable Dimension
I 2

EOMBINASII 51 1.12
FKOMBINASI2 46 -1.05
EOMBINASIS -1.69 09
EOMBINASI - 17 06
EOMBINASIS 1.07 21
]'-_"“-“HH- "1.:..||:- 07 I_"

|'."\~1."f-|\| AS]T )5 i
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W ablos varabilas
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b Al roquestod vardablas enlorad
Dapandant Vasiabla VASO0144

Madel Summary ©

5 ' Adjusled

H Syquars i Squoa

| Mode i firn Daurbin-¥Wat 5o
[P ——"m w0 Ty 5] ‘
adicto |

andanl 2l 1144
ANOVA®R
| } Squore g F Sig.
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| ' 1 - o i .
| 144
_ | .
1 Pradictors: (Constant), VARDD VARDDOST, VARDDDA7 , VA




CoaMclanie™

andard
| 1
| afficia
| e C Ry
| ¥
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N i _—__‘ rik,
i 0030 l Y 1E-D4 4 000 i LE 1
| oS | SMED 140 4 rd ks
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ARCOD17 i | S7E00 5 o6 - e 7%
- e
Capanda ohla: VARDDY 44
Collinsarity Diagnostlés
| Conditicr
| Mocal Uimansan | Eigerveiug | Index (Congtant)
1 1 . 154 1,000 ]
2 451 3.2, 00
i ink} 4 04 00
] 4
01
1 B aa |

P Dagandant Variable: VARDOT 44

R

esiduals Elatistics 2
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Regresslon
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0,
WATO012
g,
WARDOOT
&,
WARDOO3
"

d

VAR A '|

Entar

All faquasiad

* Dupandont Vanablo

VRNASas anforad

VARDDT L4
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Coaflicients®

AR

VAR

Madal

Tandard

104
Coaflicien
le

£

S1d, Error

‘.

: Bala 1 Sig
(Lenslanl) bR ] 1,561 3203 2

14
VAR08 4

VARQOCEN

P " - -: L 1 ﬂ1

VARDD128 4 BITE-08 157 010 031 a0 6T 1,303

VAROOOTS 1,.803E.02 152 Gar 8 | 925 b5 {228
WVARDDOA2 « Jd2 172 .. 293 <827 560 | G40 1
1

-4 87 E-03

168

183
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- 010
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Humker of clusters

‘tmber of Within cluster Average distance Mmximwuz distancs
H
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